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ANALISIS KETERPADUAN PASAR KOMODITAS CABAI MERAH   




Dani Listiyorini. H 0303068. 2008. “Analisis Keterpaduan Pasar 
Komoditas Cabai Merah di Kabupaten Brebes”. Skripsi dengan pembimbing Ir. 
Sugiharti MH., MP., dan Setyowati, SP. MP., Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterpaduan pasar 
cabai merah dalam jangka pendek antara pasar induk dengan pasar eceran di 
Kabupaten Brebes.  
Metode dasar penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Pemilihan 
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), yaitu Kabupaten Brebes. 
Penentuan sampel penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling) yaitu 
pasar Sengon sebagai pasar  induk dan pasar Brebes, Ketanggungan dan Bumiayu 
sebagai pasar eceran. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder, berupa catatan harga cabai merah selama 48 bulan, yaitu dari Januari 
2003 sampai Desember 2006. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya nilai IMC dari analisis 
regresi antara pasar Sengon dan pasar Brebes serta pasar Sengon dan pasar 
Ketanggungan yaitu 0,09 dan 0,23. Hal ini berarti bahwa tingkat keterpaduan 
pasar cabai merah dalam jangka pendek antara pasar Sengon dengan pasar Brebes 
dan Ketanggungan di Kabupaten Brebes tinggi artinya perubahan harga yang 
terjadi di pasar Sengon ditransmisikan ke pasar Brebes dan Ketanggungan secara 
langsung dan segera. Besarnya nilai IMC dari analisis regresi antara pasar Sengon 
dan Pasar Bumiayu adalah 1,47. Hal ini berarti tingkat keterpaduan pasar cabai 
merah dalam jangka pendek antara pasar Sengon dengan pasar Bumiayu rendah, 
artinya perubahan harga yang terjadi di pasar Sengon tidak ditransmisikan dengan 
langsung dan segera ke pasar Bumiayu. 
Faktor yang mempengaruhi tingginya keterpaduan pasar dalam jangka 
pendek antara pasar Sengon dengan pasar Brebes serta pasar Sengon dengan pasar 
Ketanggungan adalah jarak antar kedua pasar cukup dekat serta lancarnya sarana 
dan prasarana transportasi. Faktor yang mempengaruhi rendahnya keterpaduan 
pasar cabai merah dalam jangka pendek antara pasar Sengon dengan pasar 
Bumiayu adalah jarak tempuh yang cukup jauh sehingga biaya transportasi tinggi. 
Dari hasil penelitian ini dapat disarankan yang pertama, Untuk 
mempertahankan kondisi pasar yang terpadu, dimana informasi baik yang 
diperoleh lewat media elektronik ataupun lembaga-lembaga terkait (misalnya: 
Dinas Pertanian) diharapkan pelaku pasar selalu mengikuti perkembangan harga 
yang terjadi. Kedua, Pemerintah perlu menambah sarana transportasi dan 
memperbaiki prasarana transportasi yang rusak menuju ke pasar induk Sengon 





ANALYSIS OF INTEGRITY OF RED CHILLI COMMODITY MARKET 




Dani Listiyorini. H 0303068. 2008. "Analysis of Integrity of Red 
Chilli Commodity Market in Brebes Regency". Script with the counsellor Ir. 
Sugiharti MH, MP., and Setyowati, SP. MP., Agriculture Faculty of Sebelas 
Maret University, Surakarta. 
The aim of this research is to know the red chilli market integrity in 
short-term between mains market and retail market in Brebes Regency. 
The basic method used in this research is analytical descriptive method. 
The location is determined purposively, that is Brebes Regency. Determination of 
sampel research is intentionally or by purposive sampling method, Sengon is as 
the mains market than Brebes, Ketanggungan and Bumiayu as retail market. Data 
type used in this research is secondary data, that is red chilli price note during 48 
months; since January 2003 until December 2006. 
The result of this research indicate that from regresion analysis, the level 
of IMC index between Sengon market and Brebes market and also between 
Sengon market and Ketanggungan market are 0,09 and 0,23. It mean that the level 
of red chilli market integrity in short-term between Sengon market, Brebes and 
Ketanggungan in Brebes Regency is in high level, its means that price change that 
happened in Sengon market is directly and immediately transmited to Brebes and 
Ketanggungan market. The level of IMC index from regresion analysis between 
Sengon market and Bumiayu market is 1,47. It means that the level of red chilli 
market integrity between Sengon market and Bumiayu market is low in short-
term, it means that the price change that happened in Sengon market is indirectly 
and unimmediately transmited to Bumiayu market. 
The height level of market integrity between Sengon market and Brebes 
market and also Sengon market and Ketanggungan market in short-term is 
influenced by the distance among both market that near enough and the fluency of 
its transportation facilities. In other sides, the low level of red chilli market 
integrity between Sengon market and Bumiayu market is caused by less fluent of 
market information especially about the price change. Its caused by travelled 
distance which far enough and less fluent of trasnportation. 
From this research result can be suggested first, to make an integrated 
market, the adjustment of prices is needed. Retailer market should exploit the 
price information which have been made available either through electronic media 
or by related institution (for example: Agriculture Department). Second 
suggestion, the government require to add and improve the transportation medium 
to the mains market of Sengon because mains market is the center of chilli price 







A. Latar Belakang 
Pembangunan pertanian tidak hanya diarahkan pada salah satu komoditi 
pangan tertentu, akan tetapi juga diarahkan pada komoditi-komoditi pangan 
terutama yang mempunyai nilai ekonomis. Komoditi pangan yang mempunyai 
nilai ekonomis dan banyak diusahakan masyarakat akhir-akhir ini yaitu 
hortikultura. Hortikultura meliputi buah-buahan, sayur-sayuran, dan tanaman 
hias. Pembangunan pertanian dalam hal pengembangan hortikultura tersebut 
terkait dengan budidaya, hasil olahan dan pemasaran                   
(Sastraatmadja dalam Putri, 2007). 
Pemasaran menjadi hal yang penting dalam menjalankan kegiatan 
usahatani, karena merupakan tindakan ekonomi yang berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya pendapatan petani. Produksi yang tinggi tidak mutlak akan 
memberikan keuntungan yang besar bagi petani tanpa disertai pemasaran yang 
baik dan efisien. Pemasaran akan berjalan baik dan efisien apabila informasi 
tentang produk dapat diketahui oleh semua pihak, baik informasi jenis 
komoditi, mutu, harga, pasar, dan ketersediaan (Kumalawati, 1998). 
Cabai merah merupakan salah satu komoditas yang mempunyai nilai 
ekonomi. Pemanfaatan cabai merah sebagai bahan baku industri pengolahan 
(makanan obat-obatan dan kosmetika) memberikan prospek yang cerah 
sebagai sumber pertumbuhan di sektor pertanian (Hutabarat dkk., 1999). 
Berikut ini produksi cabai merah di beberapa Kabupaten di Jawa Tengah: 
Tabel 1. Produksi Cabai Merah di Jawa Tengah Tahun 2005 
No. Kabupaten Produksi (ku) 
1 Brebes 222.876 
2 Rembang 205.798 
3 Magelang 152.327 
4 Temanggung 148.288 
5 Blora 93.843 
6 Boyolali 93.073 
7 Demak 87.303 
Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka (2005) 
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Berdasarkan data BPS Provinsi Jawa Tengah tahun 2005, Kabupaten 
Brebes merupakan daerah produksi cabai merah tertinggi di Jawa Tengah 
yaitu 222.876 kwintal. Walaupun Kabupaten Brebes merupakan salah satu 
daerah produksi cabai merah, namun dalam kegiatan usahatani petani cabai 
merah di Kabupaten Brebes masih mengalami berbagai kendala terutama 
dalam pemasaran. Cabai merah mengalami fluktuasi harga yang relatif tajam. 
Berikut perkembangan harga cabai merah di Kabupaten Brebes: 
Tabel 2. Perkembangan Harga Cabai Merah di  Kabupaten Brebes  
Harga (Rp/Kg) Bulan 
2003 2004 2005 2006 
Januari 7.000 9.625 9.750 10.575 
Februari 11.500 6.387 4.550 10.000 
Maret 6.875 12.500 5.175 11.750 
April 3.825 6.000 3.625 8.500 
Mei 2.750 6.125 3.625 6.625 
Juni 3.000 9.000 4.050 7.125 
Juli  2.800 8.125 8.750 5.750 
Agustus 9.000 3.250 6.125 3.625 
September 12.500 2.500 8.750 4.750 
Oktober 12.500 4.275 16.875 6.125 
November 12.500 3.500 7.500 6.000 
Desember 12.500 7.750 10.250 12.750 
Sumber: Dinas Pertanian Brebes 
Berdasarkan Tabel 2, harga cabai merah di Kabupaten Brebes 
mengalami fluktuasi. Harga cabai mengalami kenaikan pada bulan dimana 
permintaan cukup banyak sedangkan ketersediaan cabai sedikit. Hal ini terjadi 
pada bulan-bulan ketika tidak panen raya atau ketika hari raya keagamaan 
misalnya bulan Januari, Februari, Maret, Oktober, November, dan Desember. 
Harga cabai mengalami penurunan ketika penawaran banyak sedangkan 
permintaan tetap, dimana terjadi panen raya. Hal ini terjadi pada bulan April, 
Mei dan Juni. Harga tertinggi pada tahun 2003 terjadi pada bulan Septermber 
sampai Desember, dimana penawaran cabai merah sedikit karena tidak panen. 
Harga tertinggi pada tahun 2004 terjadi pada bulan Maret, dimana penawaran 
cabai sedikit karena petani baru memulai menanam cabai. Harga tertinggi 
pada tahun 2005 terjadi pada bulan Oktober, dimana bulan ini permintaan 
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cabai cukup tinggi menjelang hari raya Idul Fitri. Harga tertinggi tahun 2006 
terjadi pada bulan Desember, dimana penawaran cabai merah pada bulan ini 
sedikit. Fluktuasi harga yang tajam disebabkan oleh sifat-sifat produk 
pertanian yang menurut Soekartawi (2001) dicirikan yaitu diproduksi 
musiman, mudah rusak, jumlahnya banyak tetapi nilainya relatif sedikit, lokal 
dan spesifik (tidak dapat diproduksi disemua tempat).  
Kabupaten Brebes sebagai daerah penghasil cabai merah, membutuhkan 
pasar untuk memasarkan produknya, baik pasar di dalam Kabupaten Brebes 
maupun pasar di luar Kabupaten Brebes. Pemasaran produk di dalam 
Kabupaten Brebes terkait dengan produksi cabai merah pada setiap 
Kecamatan yang berbeda-beda. Sebagian Kecamatan menghasilkan cabai 
merah dengan produksi yang tinggi, sebagian lagi ada Kecamatan yang tidak 
memproduksi cabai merah. Kecamatan-kecamatan yang tidak memproduksi 
cabai merah berada di Sub Wilayah Pembangunan (SWP) III. Berikut ini 
merupakan data produksi cabai merah di Kabupaten Brebes: 
Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Cabai Merah Setiap Kecamatan di 
Kabupaten Brebes Tahun 2006 
Kecamatan Luas panen (Ha) Produksi (kw) 
1. Salem 0 0 
2. Bantarkawung 5 60 
3. Bumiayu 0 0 
4. Paguyangan 0 0 
5. Sirampong 0 0 
6. Tonjong 0 0 
7. Larangan  422 30.500 
8. Ketanggungan 249 23.345 
9. Banjarharjo 265 19.083 
10. Losari 242 26.390 
11. Tanjung 665 63.972 
12. Kersana 125 8.319 
13. Bulakamba 285 14.827 
14. Wanasari 729 74.587 
15. Songgom 543 45.707 
16. Jatibarang 42 4.235 
17. Brebes 147 19.572 
Jumlah  3.719 330.197 
Sumber: BPS (2006) 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa kecamatan yang tidak 
memproduksi cabai merah kecamatan Salem, Bumiayu, Paguyangan, 
Sirampong, dan Tonjong. Suatu kondisi yang berbeda, disatu sisi Kabupaten 
Brebes merupakan produsen tertinggi cabai merah di Jawa Tengah. Di sisi lain 
tidak semua daerah atau kecamatan di Kabupaten Brebes mampu 
memproduksi cabai merah sehingga harus mendatangkan komoditas tersebut 
dari kecamatan atau daerah lain yang mampu memproduksi.  
B. Perumusan Masalah 
Kabupaten Brebes merupakan daerah produsen cabai merah terbesar di 
Provinsi Jawa Tengah. Dalam pemasarannya, diperlukan pasar yang dapat 
menampung dan menyalurkan dari produsen ke konsumen. Untuk dapat 
menyalurkan produk dari produsen ke konsumen dibutuhkan jasa lembaga 
pemasaran. 
Dalam rangka mengatur pemasaran cabai merah di Kabupaten Brebes, 
pemerintah mendirikan pasar yang dikenal sebagai pasar Induk Sengon yang 
berfungsi sebagai terminal pengadaan dan penyaluran cabai merah. Tujuan 
dibangunnya pasar ini adalah untuk menampung cabai merah dari para petani 
dan menjamin kelancaran suplai cabai merah ke pasar eceran dalam 
Kabupaten Brebes maupun ke pasar luar daerah. Fungsi pasar induk Sengon 
sebagai terminal penyaluran cabai merah, dimanfaatkan oleh pasar-pasar 
eceran, sehingga harga yang terbentuk di pasar Induk Sengon dapat dijadikan 
tolak ukur perkembangan harga di pasar eceran yang ada di Kabupaten 
Brebes. 
Di pasar induk Sengon, pedagang menjual cabai merah dalam jumlah 
besar, sehingga terbentuklah harga tingkat grosir. Dari pasar induk Sengon 
kemudian cabai dibeli oleh pedagang–pedagang eceran yang ada di Kabupaten 
Brebes. Pedagang eceran kemudian memasarkan produknya kepada konsumen 
akhir, sehingga terbentuklah harga tingkat eceran. Harga yang terbentuk di 
pasar induk merefleksikan harga yang terbentuk di pasar eceran. Lemahnya 
informasi pasar akan menyebabkan informasi tentang perubahan harga yang 
terjadi di pasar induk tidak dapat diteruskan ke pasar eceran. Hal ini akan 
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menyebabkan terjadinya perbedaan harga yang cukup mencolok antara pasar 
induk dengan pasar eceran.  
Harga cabai merah di pasar induk Sengon mengalami fluktuasi (dapat 
dilihat Tabel 12). Naik turunnya harga yang terjadi dapat mempengaruhi 
tingkat keterpaduan pasar cabai merah antara pasar induk Sengon dengan 
pasar eceran lainnya. Hal ini terkait dengan penyebaran dan pemanfaatan 
informasi antar pasar. Jika penyaluran informasi terhambat dimungkinkan 
perubahan harga yang terjadi di pasar induk tidak dapat disalurkan ke pasar 
eceran atau perubahan harga tidak dapat bergerak secara bersamaan. Sehingga 
perlu dikaji apakah perubahan harga yang  terjadi di pasar induk akan 
mempengaruhi perubahan harga yang terjadi di pasar eceran dalam jangka 
pendek. 
Berdasarkan uraian di atas maka dikemukakan permasalahan berapa 
tingkat keterpaduan pasar dalam jangka pendek antara pasar induk dan pasar 
eceran cabai merah di Kabupaten Brebes. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterpaduan 
pasar dalam jangka pendek antara pasar induk dan pasar eceran cabai merah di 
Kabupaten Brebes. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
yang berkaitan dengan topik penelitian serta sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
2. Bagi pembaca, penelitian ini sebagai bahan informasi bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk menganalisis tentang keterpaduan pasar 
khususnya komoditi cabai merah. 
3. Bagi pemerintah dan pihak yang berwenang, agar penelitian ini menjadi 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan tentang pasar komoditas 
cabai merah terutama di Kabupaten Brebes.  
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II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu  
Shalihah (2003) dalam penelitian Analisis Keterpaduan Pasar 
Komoditas Cabai Merah di Kota Surakarta, mencoba mengetahui tingkat 
keterpaduan pasar komoditas cabai merah di Kota Surakarta. Hasil analisis 
data bulanan periode April 2002 - April 2003 yang menggunakan metode 
analisis IMC, menyimpulkan bahwa pasar yang mengalami keterpaduan 
tinggi dengan pasar Legi adalah pasar Hardjodaksino, pasar Jongke dan 
pasar Nusukan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan 
pasar Gede mempunyai keterpaduan pasar yang rendah baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Keterpaduan pasar yang tinggi 
disebabkan oleh pasar telah memanfaatkan informasi dengan baik. 
Keterpaduan pasar yang rendah disebabkan oleh harga di pasar Legi 
sengaja tidak dimanfaatkan oleh pasar Gede. Hal ini disebabkan kualitas 
produk di pasar Gede pilihan. Sehingga pasar Gede berani memberikan 
harga yang lebih tinggi terhadap produknya.   
Penelitian yang dilakukan oleh Suprapto (2004), mengenai Analisis 
Keterpaduan Pasar Cabai Merah di Kabupaten Karanganyar memperoleh 
hasil bahwa dari analisis regresi integrasi pasar cabai merah di 
Karanganyar diperoleh nilai IMC sebesar 2,585. Hal ini berarti derajat 
keterpaduan pasar jangka pendek rendah, artinya harga yang terbentuk di 
pasar konsumen sedikit ditransmisikan ke pasar tingkat petani. Hal 
tersebut disebabkan kurang berfungsinya kantor pasar atau lembaga-
lembaga yang berkaitan dengan pasar dan kurang lancarnya informasi 
yang diterima oleh petani tentang harga dan keadaan pasar. Selain itu 
pedagang perantara yang mengambil keuntungan cukup besar. 
Kesimpulan kedua penelitian tersebut adalah tingkat integrasi pasar 
rendah. Hal ini ditandai dengan nilai IMC >1. Tingkat keterpaduan  pasar 
yang rendah disebabkan karena struktur pasar yang tidak sempurna, yang  
6 
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ditandai dengan ketidaklancaran arus informasi. Ketidaklancaran informasi 
karena jarak yang jauh, kurang berfungsinya kantor pasar dan kesengajaan 
pedagang perantara untuk tidak menginformasikan perubahan harga untuk 
mengambil keuntungan yang besar. 
2. Cabai 
Cabai merupakan tanaman semusim yang berbentuk perdu. Tanaman 
ini berakar tunggang dengan banyak akar samping yang dangkal. 
Batangnya tidak berbulu, tetapi banyak cabang, daunnya panjang dengan 
ujung runcing. Ada dua golongan tanaman cabai yang terkenal yaitu cabai 
besar (Capsicum annum L) dan cabai kecil (Capsicum frustescens L). Jenis 
cabai yang termasuk dalam golongan cabai besar adalah cabai merah 
(Capsicum annuum L. var Longum L.), cabai paprika (Capsicum annuum 
L. var grossum L.), cabai bulat/udel/domba (Capsicum annuum L. var. 
abberiata Fingerhuth). Cabai merah buahnya panjang dengan ujungnya 
runcing dan posisinya menggantung pada ketiak daun. Ketika muda warna 
buahnya hijau, setelah tua berubah menjadi mera. Cabai  yang termasuk 
golongan cabai kecil adalah cabai rawit, cabai cengek, cabai hias 
(Sunarjono, 2004).  
Menurut Sunarjono (2004) cabai dapat ditanam, baik di dataran 
rendah atau dataran tinggi. Syarat agar tanaman cabai tumbuh baik ialah 
tanah berhumus (subur), gembur, dan PH tanah 5-6. tanaman cabai tidak 
tahan hujan terutama pada waktu berbunga sehingga waktu tanam cabai 
yang baik ialah pada awal musim kemarau.  
Klasifikasi cabai yaitu: 
Kingdom : plantarum 
Divisi : Spermatophyta 
Sub divisi : Angiospermae 
Klas : Dicotyledoneae 
Subklas : Sympetalae 
Ordo : Tubiflorae (solonales) 
Famili : Solonaceae 
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Genus : Capsicum 
Spesies : Capsicum annum L. (cabai besar) 
    Capsicum frustescens L. (cabai rawit) 
Cabai besar termasuk tanaman semusim berbentuk perdu atau 
setengah perdu yang mempunyai sistem perakaran agak menyebar. Batang 
utama tumbuh tegak dan pangkalnya berkayu. Daun tumbuh secara 
tunggal dengan bentuk sangat bervariasi yaitu lancip sampai bulat telur 
dan ujungnya runcing. Cabai kecil dapat tumbuh dua sampai tiga tahun, 
termasuk tanaman perdu dan berbunga majemuk. Tiap tandan bunga 
terdiri dari banyak bunga dan buah bentuk ukurannya kecil tersusun 
bergerombol. Bentuk dan ukuran buahnya bervariasi (Rukmana, 1994). 
Nazaruddin (1999) menjelaskan bahwa cabai merah merupakan salah 
satu jenis sayuran yang baik diusahakan di dataran rendah. Cabai merah 
menghendaki ketinggian tempat 0-1.200 mdpl dengan intensitas matahari 
tinggi dan kelembapan sedang. Cabai baik ditanam saat musim hujan, 
tetapi harus diingat dahulu jenis lahannya. Untuk lahan bekas sawah, 
penanaman dilakukan pada akhir musim hujan, sedangkan untuk lahan 
tegalan, dilakukan pada awal musim hujan. 
Terkait dengan pemasaran, harga cabai sangat fluktuatif tergantung 
pasokan yang ada. Faktor yang menyebabkan harga cabai berfluktuasi 
adalah 1) harga cabai jatuh pada saat yang sama pada tahun-tahun 
sebelumnya yang menyebabkan petani enggan menanam cabai sehingga 
pasokan tidak mampu memenuhi permintaan pasar, 2) sentra-sentra 
penanaman cabai tidak mampu menyuplai permintaan pasar akibat areal 
mengalami kebanjiran dimusim hujan, 3) banyaknya areal penanaman 
cabai terserang penyakit (Prajnanta, 2005). 
3. Pasar 
Pasar merupakan tempat terjadinya pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan dengan menggunakan alat pemuas kebutuhan yang berupa 
barang atau jasa, dimana terjadi pemindahan hak milik antar penjual dan 
pembeli (Sudiyono, 2002). 
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Secara kasar menurut Kartasapoetra (1986), pasar produksi pertanian 
terdiri atas golongan-golongan sebagai berikut: 
a. Transit market (pasar penampungan sementara) 
b. Growers lokal market (pengembangan pasar lokal/ setempat) 
c. Wholesale market (pasar pusat distribusi/induk). Yaitu tempat 
pertemuan antara pedagang besar (tengkulak) dan pedagang eceran 
serta memungkinkan pula konsumen (baik rumah tangga ataupun 
produksi) untuk secara langsung mengadakan transaksi jual beli.  
d. Retail market (pasar eceran) 
e. Internasional market (pasar dunia, ekspor, impor) 
Pusat perdagangan dimana pedagang eceran menjual barang dalam 
jumlah kecil kepada konsumen akhir secara langsung disebut pasar eceran. 
Di pasar eceran dijumpai berbagai pedagang eceran. Ada yang menjual 
hanya satu macam barang, ada yang membatasi beberapa macam dan ada 
pula yang menjual berbagai macam barang (Saefudin,1983). 
Pasar menjadi penting artinya bagi produk pertanian karena tujuan 
dibangunnya pasar yaitu untuk memberikan kesempatan kepada konsumen 
untuk membeli produk pertanian dengan harga yang terjangkau dan agar 
fluktuasi harga yang terjadi di pasar grosir merefleksikan harga di tingkat 
pasar eceran (Supari, 2001). 
4. Pemasaran 
Menurut Downey dalam Sudiyono (2002) pemasaran dapat 
didefinisikan sebagai telaah terhadap aliran produk secara fisik dan 
ekonomik, dari produsen ke konsumen. Pemasaran melibatkan banyak 
kegiatan yang berbeda yang menambah nilai produk pada saat produk 
bergerak melalui sistem tersebut. Sedangkan menurut Lamb et all (2001), 
pemasaran merupakan suatu proses perencanaan dan menjalankan konsep 
harga, promosi, dan distribusi sejumlah ide, barang dan jasa untuk 
menciptakan pertukaran yang mampu memuaskan tujuan individu dan 
organisasi. 
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Pada umumnya untuk menyalurkan produk dari produsen ke 
konsumen memerlukan perantara pemasaran. Perantara membentuk 
saluran pemasaran (saluran distribusi). Saluran pemasaran terdiri dari 
seperangkat lembaga yang melalui kegiatan (fungsi yang digunakan untuk 
menyalurkan produk dan status pemilikannya dari produsen ke konsumen 
(Kotler dalam Sudiyono, 2002).  
Dalam sistem pemasaran perilaku penjual dan pembeli pada suatu 
pasar tertentu selalu dipengaruhi oleh petunjuk harga dan kemungkinan 
substitusi dari pasar-pasar lain penyebaran dan pemanfaatan informasi 
antar pasar mengenai komoditas bersangkutan bergerak  secara bersamaan. 
Kondisi tersebut memungkinkan adanya integrasi antar pasar yang 
merupakan salah satu indikator pemasaran yang efisien (Heytens dalam 
Adiyoga dkk, 1999). 
Sistem pemasaran dikatakan efisien apabila pasar-pasar yang terlibat 
dalam sistem tersebut mendayagunakan semua informasi yang tersedia. 
Dengan kata lain, jika suatu pasar memanfaakan informasi harga yang 
telah terjadi secara optimal maka pasar tersebut dapat dikategorikan efisien 
(Leuthold dan Hartmann dalam Adiyoga dkk, 1999). 
Sistem pemasaran untuk hasil pertanian adalah suatu komplek sistem 
dalam berbagai subsistem yang berinteraksi satu sama lain dan dengan 
berbagai lingkungan pemasaran. Sistem pemasaran mempunyai 6 
komponen atau subsistem yaitu produsen, aliran, fungsional, saluran, 
konsumen, dan sub lingkungan (Anindita, 2004). 
5. Harga 
Secara ekonomi, kekuatan pembentukan harga akan berbeda antara 
suatu tingkat pasar dengan tingkat yang lain, karena setiap pasar memiliki 
kurva penawaran dan permintaan yang berbeda (Purnaita, 2001). Harga 
memegang peranan yang penting dalam mengambil keputusan jangka 
panjang dan jangka pendek. Dalam jangka panjang, harga-harga itu 
hendaknya memberi optimisme untuk alokasi sumber-sumber daya dan 
kepuasaan konsumen. Dalam jangka pendek, harga-harga harus 
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memudahkan perdagangan dan arus peredaran barang yang tepat pada 
waktunya (Anindita, 2004).  
Harga merupakan elemen pokok dalam pemasaran, karena harga 
beerhubungan langsung dengan penciptaan hasil total, oleh sebab itu harga 
memegang peranan penting dalam pemasaran secara efisien. Harga pada 
dasarnya merupakan rangkuman dari sejumlah informasidan preferensi 
konsumen (Buchola dalam Adiyoga dkk, 1999). 
Menurut Kohls dan Uhls dalam Yogi dan Lihan (2000) dalam 
kondisis tertentu semua harga pada pasar adalah seragam atau sama 
setelah diperhitungkan penambahan biaya untuk kegunaan tempat, waktu 
dan bentuk. Pada realitasnya harga tidak selalu seragam pada setiap pasar, 
sehinggga mereka menyatakan perbedaan harga antar pasar sebanding 
dengan biaya pemindahan produk antar pasar. Dengan demikian apabila 
biaya pemindahan antarpasar relatif tetap, perbandingan harga antar pasar 
relatif tetap juga atau terjadi keterkaitan harga antar pasar.  
Harga pada masing-masing lembaga pemasaran saling terkait anatar 
satu dengan lain. Tinggi rendahnya harga di pasar sentra konsumen akan 
mempengaruhi naik turunya harga di pasar eceran konsumen. Dengan kata 
lain ada hubungan antara harga di pasar eceran sentra dengan pasar eceran  
konsumen (Ma’mun dalam Yogi dan Lihan, 2000). 
6. Keterpaduan pasar 
Hubungan yang saling mempengaruhi dalam hal perubahan harga 
antara dua pasar disebut keterpaduan pasar. Dua pasar dikatakan terpadu 
apabila perubahan harga dari salah satu pasar disalurkan ke pasar lainnya 
(Simatupang dan Situmorang, 1988). 
Muwanga dan Snyder dalam Indraningsih (2004) mengemukakan 
bahwa pasar-pasar terpadu jika terjadi aktivitas perdagangan antara dua 
atau lebih pasar-pasar yang terpisah secara spasial, kemudian harga di 
suatu pasar berhubungan atau berkorelasi dengan harga di pasar-pasar 
lainnya. Dalam hal ini, perubahan harga di suatu pasar secara parsial atau 
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total ditransmisikan ke harga yang terjadi di pasar-pasar lain, baik dalam 
jangka pendek atau jangka panjang.  
B. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Pemasaran menjadi hal yang penting artinya ketika suatu barang telah 
diproduksi. Tidak semua orang mampu memproduksi suatu barang sendiri 
sehingga pemasaran harus dijalankan, agar setiap orang yang membutuhkan 
dapat memenuhi kebutuhan akan suatu barang tersebut. Untuk dapat 
menyalurkan produk dari tangan produsen ke tangan konsumen akhir 
dibutuhkan lembaga pemasaran, karena tidak semua produsen dapat  
menyampaikan langsung ke tangan konsumen akhir terkait dengan efisiensi 
pemasaran. Lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dalam proses 
pemasaran produk pertanian sangat beragam tergantung dari jenis yang 
dipasarkan. Ada komoditi yang melibatkan banyak lembaga pemasaran dan 
ada pula yang melibatkan hanya sedikit lembaga pemasaran.  
Macam-macam saluran pemasaran menurut Desperindag Kabupaten 
Brebes (2005): 
1. Petani – Eceran – Konsumen Akhir 
2. Petani – Pengumpul – Eceran – Konsumen Akhir 
3. Petani – Pengumpul – Eksportir – Import – Konsumen Akhir 
Dari ketiga saluran pemasaran tersebut yang kemudian dipilih terkait 
penelitian ini adalah saluran kedua. Produk dari petani masuk ke pengumpul 
kemudian eceran dan kemudian ke konsumen akhir. Pasar induk dalam hal ini 
berfungsi sebagai pengumpul dan pasar eceran berfungsi sebagai eceran. 
Pengumpul membeli dari beberapa petani dan menjual ke eceran dalam 
jumlah besar (grosiran) sehingga terbentuklah harga grosiran. Eceran 
kemudian menjual kepada konsumen akhir dalam jumlah kecil (eceran) 
sehingga terbentuklah harga eceran. Dari hal ini dapat diketahui adanya 
transmisi harga dari pasar induk ke pasar eceran, sehingga memungkinkan 
terjadi keterpaduan pasar antara pasar induk dan pasar eceran.  
Sitorus (2007) menyatakan bahwa keterpaduan pasar dapat terjadi 
apabila terdapat informasi pasar yang memadai dan informasi ini disalurkan 
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dengan cepat dari satu pasar ke pasar yang lain. Dengan demikian perubahan 
harga yang terjadi pada suatu pasar dapat segera tertangkap oleh pasar lain 
dengan ukuran perubahan yang sama. 
Untuk menganalisa perilaku pasar terdapat dua pendekatan integrasi, 
yaitu pendekatan integrasi vertikal dan integrasi horisontal. 
1. Integrasi vertikal digunakan untuk melihat keadaan pasar antara pasar 
lokal, kecamatan kabupaten dan pasar propinsi, bahkan pasar nasional. 
Analisis vertikal ini mampu menjelaskan kekuatan tawar menawar antara 
petani dengan lembaga pemasaran.  
2. Integrasi horisontal digunakan untuk melihat apakah mekanisme harga 
pada tingkat pasar yang sama, misalnya antar desa, berjalan secara 
serentak ataukah berjalan tidak serentak. (Sudiyono, 2002) 
Handayani dan Minar (2000) menjelaskan bahwa metode yang 
digunakan untuk menganalisis keterpaduan pasar yaitu ada empat yaitu: 
koefisien korelasi, model Ravallion, Index of market Connection dan 
kointegrasi. Kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode, yaitu : 
1. Metode koefisien korelasi dan kointegrasi mempunyai kelebihan mudah 
dalam menganalisis dan biaya rendah. Tetapi hanya bisa untuk 
menganalisis keterpaduan jangka panjang. Keterpaduan jangka pendek 
tidak bisa dianalisis menggunakan kedua metode tersebut. 
2. Model Ravallion. Dapat menganalisis keterpaduan jangka pendek dan 
cocok untuk data mingguan atau bulanan. Kekurangannya yaitu model ini 
mengasumsikan bahwa ada satu pasar yang dikelilingi beberapa pasar 
lokal, memerlukan pengetahuan mengenai struktur pasar dan perlu dua 
kali perhitungan (2 SLS/Two Stage Least Squares). Model ini tidak bisa 
mengukur tingkat derajat keterpaduan pasar. 
3. IMC dapat untuk mengukur derajat integrasi pasar dan hanya perlu satu 
kali perhitungan. 
Pemilihan metode yang akan digunakan untuk analisis keterpaduan pasar 
harus didasarkan pada : 
1. Ketepatan definisi dari keterpaduan pasar yang akan diuji. 
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2. Pengetahuan tentang pasar yang ada. 
3. Sumber daya (ketrampilan ekonometrika, paket perangkat lengkap lunak 
komputer dan waktu). 
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan masing-masing metode, maka 
metode yang digunakan oleh peneliti adalah Indeks of Market Connection 
(IMC) yang diperkenalkan oleh Timmer. IMC merupakan suatu versi dari 
model Ravallion yang disederhanakan. Persamaan yang digunakan dalam IMC 
adalah: 
∆Pit=(αi-1)(Pit-1-PAt-1)+βi0(PAt-PAt-i)+(αi1+βi0+βi1-1)PAt-1+γiXt+µit.......(1) 




βi0 = b2 
αi1+βi0+βi1-1 = b3 
γi = b4 
maka persamaan (2) menjadi: 
(Pit-Pit-1)=b1(Pit-1-PAt-1)+b2(PAt-PAt-1)+b3 PAt-1+b4Xt+µit.....(3) 
persamaan (3) disederhanakan menjadi: 
Pit =b0+(1+b1)Pit-1+b2(PAt-PAt-1)+(b3-b1)PAt-1+b4Xt+µit.....(4) 
Dimana : 
Pit   = harga di pasar eceran i pada waktu bulan tertentu 
PAt  = harga di pasar induk pada waktu bulan tertentu 
Pit-1 = harga di pasar eceran i pada waktu bulan sebelumnya 
PAt-1 = harga di pasar induk pada waktu bulan sebelumnya 
Xt  = faktor musim dan peubah lain  
µit    = kesalahan pengganggu 
Rasio dari koefisien-koefisien tersebut yaitu koefisien harga di pasar 
induk pada waktu yang lalu dan koefisien harga di pasar eceran pada waktu 
yang lalu dapat digunakan untuk mengetahui indeks Keterpaduan pasar (Index 
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of  Market Connection) atau IMC. Dari persamaan (4) dapat ditulis rumus 









IMC = rasio dari koefisien harga pasar induk pada bulan tertentu dan koefisien 
harga di pasar eceran pada bulan sebelumnya 
1 + b1 = koefisien harga di pasar eceran pada bulan tertentu 
b3 – b1= koefisien harga di pasar induk pada bulan sebelumnya 
Koefisien 1+b1 dan b3-b1 menggambarkan besarnya kontribusi relatif 
dari pembentukan harga di pasar eceran dan induk pada bulan sebelumnya 
terhadap pembentukan harga di pasar eceran pada bulan tertentu. Apabila 
harga-harga pada bulan sebelumnya di pasar induk merupakan faktor utama 
dalam pembentukan harga di pasar eceran berarti harga pada waktu yang lalu 
di pasar induk terintegrasi dengan baik dalam arti bahwa kondisi penawaran 
dan permintaan efektif ke pasar eceran dan mempengaruhi pembentukan harga 
di pasar eceran tersebut. 
Dengan melihat kembali persamaan (4), apabila b0=a0, 1+b1=a1, b2=a2, 
b3-b1=a3, b4=a4, µit = e , maka persamaan menjadi sebagai berikut: 
Pit =a0+a1Pit-1+a2(PAt-PAt-1)+a3PAt-1+a4Xt+ e.....(5) 
Apabila diasumsikan bahwa a4 = 0, maka persamaan (5) dapat disederhanakan 
menjadi: 
Pit = a1Pit-1+a2(PAt-PAt-1)+a3PAt-1 +e (6) 
a1 dan a3 sebagai kontribusi relatuf dari pembentukan harga di pasar 
eceran dan pasar induk. Timmer menganjurkan menggunakan perbandingan 
dua kontribusi ini sebagai pedoman Index of Market Connection (IMC) 
sebagai indikator integrasi jangka pendek. Berdasarkan persamaan (6) maka 





a1 = koefisien harga di pasar eceran pada waktu t-1 
a3 = koefisien harga di pasar induk pada waktu t-1 
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Jika koefisien harga di pasar eceran kuat maka IMC akan tinggi. Jika 
koefisien harga di pasar induk kuat maka IMC akan rendah. Timmer 
menganjurkan menggunakan perbandingan dua kontribusi ini sebagai 
pedoman index of Market Connection (IMC) sebagai indikator integrasi 
jangka pendek. Timmer menganjurkan jika nilai IMC lebih dari satu 
mengindikasikan keterpaduan pasar jangka pendek yang tinggi (Setyowati et 
al, 2005). Artinya pembentukan harga di pasar induk sengon ditransmisikan 
dengan cepat dan segera ke pasar eceran. Nilai IMC lebih besar dari satu 
mengindikasikan keterpaduan pasar jangka pendek yang rendah. Artinya 













                             
                              
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pendekatan Masalah 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Keterpaduan pasar adalah hubungan mempengaruhi dalam hal perubahan 
harga antara dua pasar atau lebih. Perubahan harga tersebut ditransmisikan 
dari pasar satu ke pasar lain. 
2. Tingkat keterpaduan pasar adalah rasio koefisien antara harga di pasar 
induk dengan harga di pasar eceran. 










3. Pasar merupakan lokasi secara fisik dimana tempat terjadinya kegiatan jual 
beli. 
4. Pasar induk adalah pasar pusat perdagangan komoditas cabai merah 
dimana pasar ini menerima cabai merah dari petani langsung dan menjual 
dalam jumlah besar. 
5. Pasar eceran adalah pasar yang terdiri dari pedagang yang menjual dalam 
bentuk eceran kepada konsumen. 
6. Harga adalah nilai dari cabai yang diwujudkan dalam rupiah. 
7. Harga cabai di pasar induk adalah harga riil bulanan cabai merah yang 
berlaku di pasar induk di Kabupaten Brebes yang dihitung dalam satuan 
rupiah perkilogram.  
8. Harga cabai di pasar eceran adalah harga riil bulanan cabai merah yang 
berlaku di pasar eceran di Kabupaten Brebes yang dihitung dalam satuan 
rupiah perkilogram. 
Untuk mendapatkan data berkala yang nyata atau untuk menghilangkan 
pengaruh inflasi maka dilakukan pendeflasian terhadap harga absolut 
dengan IHK (Indeks Harga Konsumen) sebagai deflator. Harga riil 
dihitung dengan rumus: 
HR = IHKd x HA 
          IHKt 
Keterangan: 
HR  : harga riil cabai merah pada bulan t 
HA  : harga absolut cabai merah pada bulan t 
IHKd  : indeks harga konsumen pada bulan dasar 
IHKt   : indeks harga konsumen pada bulan t 
Indeks harga konsumen (IHK) pada bulan dasar ditentukan pada bulan 
dimana kondisi perekonomian dalam keadaan stabil dan harga-harga tidak 
berubah dengan cepat. 




D. Pembatasan Masalah 
1. Harga cabai merah di pasar induk adalah harga cabai merah di pasar induk 
Sengon di Kabupaten Brebes.  
2. Harga cabai merah di pasar eceran adalah harga cabai merah yang berlaku 
di pasar eceran terpilih di Kabupaten Brebes yang menjadi sample pasar 
yaitu pasar Bebes, Ketanggungan, dan Bumiayu. 
3. Harga yang dipakai untuk analisis adalah harga bulanan cabai merah 
selama 4 tahun yaitu tahun 2003-2006. 
E. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah tingkat keterpaduan pasar jangka 
pendek cabai merah antara pasar induk dan pasar eceran di Kabupaten Brebes 
adalah rendah. 
F. Asumsi 
1. Jenis dan kualitas cabai merah dianggap sama 
2. Harga di pasar eceran terpilih (sampel pasar) mewakili harga di pasar-

















III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis yang memusatkan perhatian pada pemecahan masalah yang 
aktual. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dianalisis, dan kemudian 
dijelaskan (Narbuko dan Achmari, 1999). 
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) yaitu di Kabupaten 
Brebes. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja dengan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
Kabupaten Brebes merupakan daerah penghasil cabai merah terbesar di 
Provinsi Jawa Tengah. 
Penentuan sampel pasar juga dilakukan dengan metode purposive 
sampling yaitu Pasar Sengon sebagai pasar induk sedangkan Pasar Brebes, 
Pasar Ketanggungan, Pasar Bumiayu sebagai pasar eceran. Pertimbangan 
pengambilan Pasar Sengon sebagai pasar induk karena merupakan pasar pusat 
komoditas cabai merah di Kabupaten Brebes. Pemilihan pasar eceran dengan 
pertimbangan bahwa pasar tersebut berada pada pusat Sub Wilayah 
Pembangunan (SWP) yang berbeda di Kabupaten Brebes, dimana sektor 
perdagangan menjadi salah satu sektor penting yang dikembangkan di masing-
masing SWP. Pasar eceran dipilih dengan asumsi bahwa pasar tersebut 
merupakan pasar eceran besar yang mewakili pasar-pasar eceran lain di 
masing-masing SWP.  
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder berupa harga bulanan cabai merah dalam rentang waktu 4 tahun 
yaitu 2003-2006, indeks harga konsumen (IHK) dan kondisi umum Kabupaten 
Brebes. Data tersebut diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Brebes, BPS 
Kabupaten Brebes serta sumber referensi lain yang terkait dengan penelitian.  
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D. Teknik pengumpulan Data  
1. Pencatatan 
Pengumpulan data berasal dari data sekunder dengan melakukan 
pencatatan data yang ada pada Badan Pusat Statistik (BPS), Departemen 
Perindustrian dan Perdagangan, Kantor Pengelola Pasar, atau lembaga 
yang terkait dengan penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan cara mengadakan wawancara dengan 
pihak-pihak terkait dengan penelitian (Dinas Pertanian, BPS, kantor 
pengelola pasar, kepala pasar dan pedagang) tanpa menggunakan daftar 
kuisioner. Wawancara ini dilakukan untuk melengkapi atau memperjelas 
hasil pengumpulan data pencatatan.  
E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Keterpaduan Pasar 
Untuk mengetahui keterpaduan pasar komoditas cabai merah antara 
pasar induk dan pasar eceran di Kabupaten Brebes dilakukan analisis 
secara statistik terhadap data sekunder dengan pendekatan model 
Autoregressive Distributed Lag. Model ini dituliskan sebagai berikut: 
Pit= a1(Pit-1) + a2(PAt – PAt-1) + a3 (PAt) + e 
Keterangan :  
Pit = harga cabai di pasar eceran i pada bulan tertentu 
Pit-1 = harga cabai di pasar eceran i pada bulan sebelumnya 
PAt = harga cabai di pasar induk pada bulan tertentu 
PAt-1 = harga cabai di pasar induk pada sebelumnya 
a1 = koefisien regresi Pit-1 
a2 = koefisien regresi PAt – PAt-1 
a3 = koefisien regresi PAt-1 
e = error 
Pengukuran keterpaduan pasar diterapkan pada setiap pasar eceran dan 
induk sehingga persamaan dapat disusun sebagai berikut: 
a. Pasar Brebes 
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P1t= a1(P1t-1) + a2(PAt – PAt-1) + a3 (PAt-1) + e 
b. Pasar Ketanggungan 
P2t= a1(P2t-1) + a2(PAt – PAt-1) + a3 (PAt-1) + e 
c. Pasar Bumiayu  
P3t= a1(P3t-1) + a2(PAt – PAt-1) + a3 (PAt-1) + e 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh perubahan harga di pasar 
induk terhadap harga di pasar eceran yaitu dengan menggunakan Indeks 





IMC =  
dimana a1 = koefisien regresi Pit-1 
  a3 = koefisien regresi PAt-1 
Pengukuran nilai IMC diterapkan untuk masing-masing pasar 
eceran, sehingga IMC yang ada : 
a. IMC1 = nilai IMC di Pasar Brebes 
b. IMC2 = nilai IMC di Pasar Ketanggungan 
c. IMC3 = nilai IMC di Pasar Bumiayu  
Jika nilai IMC < 1 maka tingkat keterpaduan tinggi, sedangkan IMC ≥ 1 
maka tingkat keterpaduan rendah. 
2. Pengujian Model 
Alat-alat penguji yang digunakan antara lain Uji R2 , uji F, uji t 
serta pengujian penyimpangan asumsi klasik yaitu uji autokorelasi, uji 
multikolineritas, dan uji heteroskedasitas.  
Nilai R2 menyatakan persentase variasi variabel tak bebas bisa 
dijelaskan oleh variabel bebas yang dimasukkan dalam model. Nilai R2 
dihitung dengan rumus: 
TSS
ESS
R =2  
 Dimana: ESS = jumlah kuadrat regresi 
  TSS = jumlah kuadrat total 
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Nilai R2 terletak antara 0 sampai 1. Semakin tinggi nilai R2 
(mendekati 1) maka semakin erat hubungan antar variabel bebas dan 
variabel tak bebasnya. 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 
bebas terhadap variabel tak bebas secara bersama-sama. Uji F untuk 
melihat apakah model yang digunakan secara keseluruhan tepat digunakan 









Keterangan :  
ESS = jumlah kuadrat regresi  
RSS = jumlah kuadrat residual 
k = jumlah residual 
N = jumlah sampel 
Uji hipotesisnya adalah  
H0  : ai=0 (a1=a2=a3=0) 
Ha  : minimal salah satu ai bernilai tidak 0 (a1≠a2≠a3≠0) 
Kriteria : 
· Jika probalitas < α tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
semua variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh nyata 
terhadap variabel tak bebasnya. 
· Jika probalitas > α tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya 
semua variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata 
terhadap variabel tak bebasnya.  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel bebas 
terhadap variabel tidak bebas secara individual, dengan hipotesis berikut: 
Ho : ai = 0 
Ha : ai ¹ 0 
Jika probabilitas > α : Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh nyata dari 
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. 
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Jika probabilitas < α : Ho ditolak, berarti ada pegaruh nyata dari variabel 
bebas terhadap variabel tidak bebasnya. 
Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana kesalahan pengganggu 
dalam periode tertentu berkorelasi dengan kesalahan pengganggu pada 
periode yang lain, sehingga kesalahan penggangu tidak bebas, saling 
berkorelasi, saling berhubungan. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi, 
maka dilakukan uji statistik Durbin Watson, dengan kriteria: 
· Jika d < dL, maka tolak H0 (koefisien autokorelasi lebih besar 
daripada nol berarti ada autokorelasi positif) 
· Jika d > 4-dL, maka tolak H0 (koefisien autokorelasi lebih kecil dari 
nol, berarti ada autokorelasi negatif) 
· dU < d < 4-dU, maka terima H0 (tidak ada autokorelasi) 
· d1 ≤ d ≤ dU atau 4-dU ≤ d ≤ 4-dL, maka tidak dapat disimpulkan 
Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana terdapat hubungan 
atau korelasi linear yang sempurna diantara beberapa atau semuanya dari 
variabel-variabel yang menjelaskan. Uji ini untuk mengetahui apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas maka digunakan matriks 
korelasi yaitu hubungan antara berbagai variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model. Hal itu dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation, 
umumnya jika nilainya ≤ 0,80 menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas, jika nilainya > 0,80 menunjukkan terjadi 
multikolinearitas dalam model regresi.   
Heteroskedasitas adalah suatu keadaan dimana varian dari 
kesalahan penggangu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Uji ini 
untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk melihat ada tidaknya 
heterokesdasitas dilakukan dengan melihat diagram pencar (Scatterplot). 
Regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah atau disekitar angka 0 pada sumbu Y, titik-titik data 
tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.  
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Alam 
1. Lokasi daerah 
Kabupaten Brebes merupakan salah satu dari 35 daerah otonom di 
Propinsi Jawa Tengah. Terletak di sepanjang pantai utara Laut Jawa, 
memanjang ke selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Banyumas 
dan Kabupaten Tegal, sebelah timur berbatasan dengan kota Tegal dan 
sebelah barat berbatasan dengan kota Cirebon Jawa Barat. Kabupaten 
Brebes terletak antara 6o44’ – 7o21’ Lintang Selatan dan antara 108o41’ – 
109o11 Bujur Timur. 
Luas wilayah Kabupaten Brebes adalah 1661,17 km2, tersebar di 
17 Kecamatan dengan topografi 5 kecamatan merupakan daerah pantai 
yaitu Brebes, Wanasari, Bulakamba, Tanjung, dan Losari. Enam 
kecamatan merupakan dataran rendah yaitu Larangan, Ketanggungan, 
Banjarharjo, Kersana, Jatibarang dan Songgom. Enam Kecamatan 
merupakan daerah pegunungan yaitu Salem, Bantarkawung, Bumiayu, 
Paguyangan, Sirampong, dan Tonjong. Kecamatan yang berada di daerah 
pantai dan dataran rendah yang mampu menghasilkan cabai merah 
sedangkan daerah pegunungan tidak menghasilkan. 
Dalam pola perwilayahan pembangunan Jawa Tengah, Kabupaten 
Brebes terletak pada Wilayah Pembangunan II dengan pusat di Tegal. 
Kabupaten Brebes sendiri dalam perwilayahan pembangunan dibagi 
menjadi 3 Sub Wilayah Pembangunan (SWP) yaitu sebagai berikut: 
a. SWP I, dibagi dua yaitu SWP 1a dan 1b 
SWP 1a, pusatnya di Kecamatan Brebes, meliputi Kecamatan 
Brebes, Wanasari, Jatibarang dan Songgom. Sektor yang 
dikembangkan adalah pertanian, khususnya sub sektor perikanan, 
sektor perdagangan/jasa dan sektor pemerintahan. SWP 1b pusatnya di 
Kecamatan Tanjung, meliputi Kecamatan Tanjung, Losari dan 
24 
 36 
Bulakamba. Sektor yang dikembangkan adalah sektor perdagangan 
dan pertanian. 
b. SWP II 
Pusatnya di Kecamatan Ketanggungan, meliputi Kecamatan 
Ketanggungan, Banjarharjo, Larangan dan Kersana. Sektor yang 
dikembangkan adalah sektor pertanian khususnya sub sektor tanaman 
pangan antara lain meliputi sayur mayur, bawang merah dan lombok 
serta sektor pemerintahan. 
c. SWP III 
Pusatnya di Kecamatan Bumiayu, meliputi Kecamatan Bumiayu, 
Tonjong, Sirampog, Paguyangan, Bantarkawung dan Salem. Sektor 
yang dikembangkan adalah sektor pertanian, industri kecil, pariwisata 
dan perdagangan. 
2. Keadaan iklim 
Keadaan iklim di suatu daerah akan mempengaruhi kegiatan yang 
berhubungan dengan alam. Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca pada 
suatu tempat tertentu dan dalam waktu tertentu. Sesuai dengan letak 
geografi, iklim di Kabupaten Brebes merupakan iklim daerah tropis. 
Dalam satu tahun hanya ada dua musim yaitu musim kemarau antara bulan 
April-September dan musim penghujan antara bulan Oktober–Maret. Pada 
tahun 2006 temperatur udara rata-rata 21,70oC dan maksimum 34oC, 
sehingga secara umum Kabupaten Brebes dikatakan bersuhu udara panas. 
Rata-rata hari hujan per bulan pada tahun 2006 adalah 12,9 hari dengan 
jumlah curah hujan 1595,0 mm. petani di Kabupaten Brebes biasanya 
menanam cabai merah di lahan sawah pada bulan Februari-Maret dimana 
bulan tersebut merupakan akhir musim penghujan.  
B. Keadaan Sosial Penduduk 
1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Brebes tahun 2006, berikut 
ini adalah tabel jumlah penduduk di Kabupaten Brebes: 
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Tabel 4. Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Brebes  






2003 1661,17 1.717.103 1.034 
2004 1661,17 1.722.306 1.037 
2005 1661,17 1.727.708 1.040 
2006 1661,17 1.736.401 1.045 
Sumber: Kabupaten Brebes Dalam Angka (2006) 
Kepadatan penduduk geografis menunjukkan penyebaran penduduk 
dan tingkat kepadatan penduduk di suatu daerah. Berdasarkan data dari 
BPS Kabupaten Brebes, jumlah penduduk Kabupaten Brebes tahun 2006 
adalah 1.736.401 jiwa yang terdiri dari 867.163 jiwa penduduk laki-laki 
dan 869.238 jiwa penduduk perempuan. Kepadatan penduduk pada tahun 
2006 sebesar 1.045 artinya setiap 1 kilometer persegi luas wilayah dihuni 
oleh 1,045 jiwa. Dari Tabel 4 tersebut dapat dilihat bahwa kepadatan 
penduduk dari tahun ke tahun semakin meningkat, sehingga sumberdaya 
yang terlibat dalam budidaya maupun pemasaran cabai semakin 
meningkat. 
2. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Komposisi penduduk menurut umur adalah penggolongan 
penduduk menurut umur sehingga dapat diketahui penduduk usia 
produktif dan non produktif. Komposisi jumlah penduduk di Kabupaten 
Brebes dapat dilhat pada tabel berikut: 
Tabel 5.  Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di 
Kabupaten Brebes Tahun 2006 
Golongan Umur 
(tahun) 
Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase 
(%) 
 Laki-laki Perempuan   
0-14 295.452 282.286 577.738 33,27 
15-64 536.464 543.415 1.079.879 62,19 
65 keatas 35.247 43.537 78.784 4,54 
Jumlah  867.163 869.238 1.736.401 100 
Sumber: Kabupaten Brebes Dalam Angka (2006) 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, menunjukkan jumlah penduduk paling 
banyak usia produktif. Jumlah penduduk menurut umur ini dapat 
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digunakan untuk mengetahui besarnya penduduk yang produktif dan tidak 
produktif, sehingga dapat diketahui besarnya nilai Angka Beban 
Tanggungan (ABT). ABT merupakan perbandingan jumlah penduduk 
tidak produktif dengan penduduk produktif. Berdasarkan tabel 5 dapat 
diketahui nilai ABT Kabupaten Brebes sebesar 60.79%, artinya setiap 100 
orang usia produktif menanggung 61 orang tidak produktif. Banyaknya 
jumlah penduduk usia produktif merupakan sarana yang memadai bagi 
Kabupaten Brebes dalam hal penyediaan tenaga kerja dalam 
pembudidayaan, pengolahan, maupun pemasaran cabai merah. 
Perbedaan jenis kelamin digunakan untuk mengetahui besarnya sex 
ratio yaitu perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan penduduk wanita. 
Besarnya sex ratio yaitu 99,76%, artinya dalam 100 orang penduduk 
perempuan terdapat 100 orang penduduk laki-laki. Hal ini menunjukkan 
bahwa perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan sama. 
3. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan bagian integral dari pembangunan, salah 
satu tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pembangunan tidak dapat mengandalkan hanya pada sumber daya alam 
semata, sehingga usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia juga 
mutlak diperlukan. Berikut ini keadaan penduduk menurut tingkat 
pendidikannya: 
Tabel 6. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kabupaten 
Brebes Tahun 2006 
Pendidikan yang ditamatkan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
Tidak sekolah 166.133 12,21 
Belum tamat SD 374.970 27,55 
Tamat SD/sederajat 521.671 38,32 
Tamat SMP/sederajat 173.487 12,75 
Tanat SLTA/sederajat 100.763 7,40 
Tamat PT/akademi 24.157 1,77 
Jumlah  1.361.181 100 
Sumber : Kabupaten Brebes Dalam Angka (2006) 
Berdasarkan Tabel 6 jumlah penduduk di Kabupaten Brebes menurut 
tingkat pendidikannya sebanyak 1.361.181 jiwa. Jumlah ini merupakan 
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jumlah penduduk 10 tahun keatas yang dirinci menurut pendidikan yang 
ditamatkan. Penduduk yang tamat sekolah dasar (SD) merupakan 
penduduk dengan prosentase terbanyak yaitu sebesar 38,32% atau 521.671 
jiwa dan penduduk yang tamat perguruan tinggi menduduki prosentase 
paling sedikit yaitu 1,77% atau 24.157 jiwa. Tingkat pendidikan di 
Kabupaten Brebes cukup baik karena sebagian besar penduduk telah 
mengenyam pendidikan dan bahkan sampai perguruan tinggi. Hal ini 
berdampak pada pola pikir dan wawasan pengetahuan penduduk terutama 
dalam budidaya dan pemasaran cabai merah. 
4. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Keadaan mata pencaharian penduduk suatu wilayah dipengaruhi 
oleh sumberdaya yang tersedia dan keadaan sosial ekonomi seperti 
ketrampilan yang dimiliki, tingkat pendidikan, lapangan pekerjaan, dan 
modal yang ada. Keadaan penduduk menurut mata pencahariannya di 
Kabupaten Brebes disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 7. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kabupaten 
Brebes Tahun 2006 
Jenis Mata Pencaharian  Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1. Petani  321.215 29,32 
2. Buruh Tani 444.305 40,56 
3. Nelayan 25.947 2,37 
4. Pengusaha 8.873 0,81 
5. Buruh Industri 37.370 3,41 
6. Buruh Bangunan 67.763 6,19 
7. Pedagang 84.022 7,67 
8. Pengangkut 12.679 1,16 
9.PNS+TNI+POLRI 36.609 3,34 
10. Pensiunan 6.984 0,64 
11. Jasa-jasa 49.637 4,53 
Jumlah  1.095.404 100 
Sumber: Kabupaten Brebes Dalam Angka (2006) 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa mata pencaharian yang 
paling banyak adalah buruh tani sebanyak 40,56%, kemudian petani 
29,32%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk bekerja di 
sektor pertanian diantaranya membudidayakan cabai merah. Terbesar 
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ketiga setelah buruh tani dan petani adalah pedagang sebesar 7,67%, 
artinya sebagian lagi penduduk bekerja sebagai pedagang diantaranya 
pedagang yang memasarkan cabai merah.  
C. Keadaan Umum Pertanian 
1. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di Kabupaten Brebes paling banyak adalah untuk 
sawah. Berikut disajikan luas lahan menurut penggunaan di Kabupaten 
Brebes: 
Tabel 8. Luas Lahan Menurut Penggunaan di Kabupaten Brebes Tahun 
2006 
Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) Persentase (%) 
Sawah  63.442 38,20 
Pekarangan 19.101 11,50 
Tegalan/kebun 20.437 12,30 




Hutan negara 48.365 29,10 
Perkebunan negara/swasta 1.156 0,70 
Lain-lain 4.360 2,62 
Jumlah  166.117 100 
Sumber: Kabupaten Brebes Dalam Angka (2006) 
Luas wilayah kabupaten Brebes adalah 166.117 hektar, penggunaan 
lahan di Kabupaten Brebes sebagian besar digunakan sebagai lahan sawah 
yaitu sebesar 63.442 hektar atau 38,20 persen dari keseluruhan luas lahan, 
dimana cabai merah salah satu tanaman yang ditanam pada lahan tersebut. 
Penggunaan lahan untuk hutan rakyat merupakan tertinggi kedua setelah 
sawah yaitu sebesar 29,10 persen dari luas lahan keseluruhan. Penggunaan 
lahan untuk lain-lain meliputi jalan dan kuburan yaitu sebesar 2,63 persen. 
Untuk budidaya cabai merah, sebagian besar dilakukan di lahan sawah 
dimana ketersediaan airnya dapat mencukupi (mudah). 
2. Irigasi 
Luas lahan sawah di Kabupaten Brebes mencapai 38,20% atau 
63.442 Ha dari keseluruhan luas lahan. Sawh-sawah tersebut 
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menggunakan sistem pengairan yang berbeda-beda Berikut ini disajikan 
irigasi lahan sawah di Kabupaten Brebes: 
Tabel 9. Irigasi Lahan Sawah di Kabupaten Brebes Tahun 2006 
Irigasi  Luas (Ha) Persentase (%) 
Teknis   29.731 48,86 
Setengah teknis  10.867 17,13 
Sederhana  8.015 12,63 
Tadah hujan, pasang surut, 
lebak  
14.829 23,38 
Jumlah  63.442 100 
Sumber: Kabupaten Brebes Dalam Angka (2006) 
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa irigasi lahan sawah di 
Kabupaten Brebes dapat dibagi menjadi empat yaitu irigasi teknis, 
setengah teknis, sederhana dan tadah hujan. Irigasi lahan sawah teknis 
seluas 29.731 hektar atau hampir 50% dari total lahan sawah, setengah 
teknis seluas 10.867 hektar, sederhana seluas 8.015 hektar, tadah hujan 
seluas 14.829 hektar. Tanaman cabai merah merupakan tanaman yang 
tidak tahan terhadap kekeringan ataupun berlebihan air, sehingga harus 
diatur kebutuhan airnya. Untuk budidaya cabai merah di Kabupaten 
Brebes digunakan irigasi teknis, setengah teknis, maupun sederhana. 
3. Produksi pertanian 
Kabupaten Brebes merupakan daerah penghasil cabai merah tertinggi 
di Jawa Tengah. Perkembangan produksi cabai merah dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 10.  Perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Cabai 
Merah Di Kabupaten Brebes Tahun 2002-2006 
Tahun Luas panen (Ha) Produksi (kw) Produktivitas (kw/Ha) 
2002 3.327 140.002 42,08 
2003 2.269 238.937 105,30 
2004 3.219 328.441 102,03 
2005 1.269 27.311 35,72 
2006 3.719 330.937 89 
 Sumber: Kabupaten Brebes Dalam Angka (2006) 
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa luas panen dan 
produksi yang dihasilkan tiap tahun naik turun. Hal ini disebabkan karena 
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ketertarikan petani untuk menanam cabai merah berbeda tiap tahun. Luas 
panen dan produksi tertinggi terjadi pada tahun 2006, akan tetapi 
produktivitas tanaman yang tertinggi terjadi pada tahun 2003. Hal ini 
berarti bahwa luas panen dan produksi yang tinggi belum tentu 
produktivitas tinggi. Walaupun banyak petani yang menanam cabai merah 
pada tahun 2006 akan tetapi dalam pemeliharaan tanaman kurang intensif 
sehingga produktivitas lebih rendah. Sedangkan pada tahun 2003, luas 
panen paling sedang tapi produktivitas paling tinggi. Hal ini terkait dengan 
pemeliharaan dalam budidaya cabai merah yang intensif. 
D. Keadaan Umum Pasar 
Pasar tradisional di Kabupaten Brebes berjumlah 26 buah yang tersebar 
di 13 kecamatan. Pasar tradisional menyediakan berbagai kebutuhan pokok 
sehari-hari terutama bahan sembilan kebutuhan pokok. Cabai merah salah satu 
barang yang diperjualbelikan di pasar tersebut. 
Tabel 11. Jumlah Pasar Tradisional di Kabupaten Brebes Tahun 2006 
Kecamatan Jumlah Pasar 


































Jumlah  26 
Sumber: Badan Pengelolaan Pasar (2006) 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa kecamatan Tanjung 
terdapat dua pasar dan salah satunya adalah pasar Sengon. Pasar Sengon ini 
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ditetapkan sebagai pasar Induk di Kabupaten Brebes. Kecamatan Brebes 
terdapat 3 pasar tradisional dan salah satunya adalah pasar Brebes. Kecamatan 
Ketanggungan terdapat 2 pasar tradisional dan salah satunya adalah pasar 
Ketanggungan. Kecamatan Bumiayu terdapat 4 pasar dan salah satunya adalah 
pasar Bumiayu. Keadaan umum pasar yang menjadi obyek penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pasar Sengon 
Pasar Sengon merupakan pasar induk untuk komoditas cabai merah 
di Kabupaten Brebes. Komoditas utama yang diperjualbelikan di pasar 
tersebut adalah cabai merah dan bawang merah, akan tetapi volume 
penjualan lebih banyak cabai merah. Pasar induk sebagai pasar dengan 
sistem penjualan secara grosir ke pedagang eceran maupun pedagang besar 
baik pedagang dari dalam maupun dari luar daerah Brebes. Pasokan cabai 
merah di pasar Sengon berasal dari petani-petani di berbagai kecamatan di 
Kabupaten Brebes seperti kecamatan Tanjung, Kersana, Banjarharjo, 
Larangan, Songgom dan Ketanggungan. Pasar ini beralamat di jl. Raya 
Tanjung-Kersana, desa Sengon, Kecamatan Tanjung. Luas lahannya 3.450 
m2 yang terdiri dari 12 kios, 51 loos, 8 warung. Loos terdiri dari 11 loos A 
untuk pedagang cabai, 20 loos B untuk pedagang cabai dan lainnya, 20 
loos C untuk pedagang bawang merah. Fasilitas yang terdapat di pasar 
adalah MCK, kantor pasar, mushola dan tempat parkir. Pedagang 
berjumlah 71 pedagang. Pasar ini mulai beroperasi mulai pukul 04.30 WIB 
sampai pukul 11. 00, apabila panen raya bisa sampai pukul 13.00. Kondisi 
pasar dibagi menjadi 3 yaitu pasar sepi, pasar sedang dan pasar ramai. 
Pasar sepi ketika barang yang tersedia di pasar sedikit yaitu Bulan Januari, 
Februari, Oktober, November, dan Desember. Pasar sedang ketika barang 
yang tersedia di pasar cukup artinya tidak sedikit juga tidak banyak yaitu 
pada bulan Maret, Juli, Agustus dan September. Pasar ramai ketika barang 
yang tersedia di pasar banyak atau ketika panen raya yaitu pada bulan 
April, Mei dan Juni. 
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2. Pasar Brebes 
Pasar Brebes merupakan salah satu pasar tradisional yang terletak di 
Jl. Jendral Sudirman no.47. Luas lahannya 8.839 m2 yang terdiri dari 132 
kios, 710 loos, dan 894 pedagang. Fasilitas yang terdapat di pasar adalah 
MCK, kantor pasar, mushola, dan tempat parkir. Pasar beroprasi sejak pagi 
sampai sore hari. Pasar Brebes merupakan pasar eceran yang letaknya 
strategis, karena terletak pada pusat pemerintahan dan perekonomian 
Kabupaten Brebes serta jalan pantura yang menjadikan pasar ini semakin 
ramai. Pasar ini menjual berbagai kebutuhan masyarakat seperti, sayuran, 
buah-buahan, pakaian, serta kebutuhan pokok lainnya. Pasokan cabai 
merah biasanya berasal dari pasar induk Sengon, ataupun dari petani yang 
berasal dari Kecamatan lain di Kabupaten Brebes. 
3. Pasar Ketanggungan 
Pasar Ketanggungan merupakan pasar tradisional yang terletak di jl. 
Pangeran Diponegoro no.163 Kecamatan Ketanggungan. Luas lahannya 
7.610 m2 yang terdiri 44 kios, 686 loos dan 787 pedagang. Fasilitas yang 
terdapat di pasar adalah MCK, kantor pasar, dan tempat parkir. Pasar ini 
beroperasi sejak pagi sampai siang hari. Pasar ini memasok cabai merah 
dari pasar induk Sengon. 
4. Pasar Bumiayu 
Pasar Bumiayu merupakan pasar pengecer yang menjual berbagai 
kebutuhan masyarakat. Pasar ini terletak di jl. Pangeran Diponegoro no.17 
Kecamatan Bumiayu. Luas lahannya 7.292 m2 yang terdiri 196 kios, 692 
loos dan 841 pedagang. Pasar ini cukup ramai karena terletak pada pada 
pusat pemerintahan kecamatan bumiayu. Komoditas cabai merah di pasar 
ini berasal dari kecamatan lain Bantarkawung maupun dari daerah lain 
seperti Tegal dan Pemalang. Komoditas ini didatangkan dari kecamatan 
maupun daerah lain karena di Kecamatan Bumiayu sendiri tidak 
memproduksi cabai merah. Hal ini disebabkan daerah Bumiayu 
merupakan dataran tinggi dengan curah hujan yang cukup tinggi, sehingga 
resiko cabai cepat busuk tinggi, biaya besar sedangkan harga selalu 
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fluktuatif. Selain itu, pengetahuan petani dalam budidaya cabai merah 
rendah. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan petani di Kecamatan 
Bumiayu kurang tertarik untuk menanam cabai merah, dimana hal ini 
berdampak pada produksi cabai merah di tingkat kecamatan tidak ada. 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Cabai merah merupakan salah satu komoditas andalan dalam 
perdagangan di Kabupaten Brebes. Komoditas cabai merah hampir 
dibudidayakan di setiap kecamatan di Kabupaten Brebes kecuali kecamatan-
kecamatan di bagian selatan yaitu kecamatan Salem, Bumiayu, Paguyangan, 
Sirampong. Kecamatan yang banyak mengasilkan komoditas cabai merah 
adalah kecamatan Wonasari dan Tanjung. Cabai merah biasanya ditanam di 
sawah irigasi. Dalam jangka waktu dua bulan dari masa tanam, cabai dapat 
dipanen dengan selang waktu panen 2-3 hari. Masa petik dari mulai panen 
sampai cabai merah habis yaitu kurang lebih 2 bulan.  
Panen raya cabai merah terjadi pada bulan April, Mei, dan Juni. Harga 
cabai yang rendah tidak dapat dihindari pada saat panen raya, apabila petani 
menjual dalam bentuk cabai merah segar. Harga cabai merah bersifat 
fluktuatif. Artinya harga cabai merah mengalami naik turun yang cukup tajam. 
Dalam hitungan bulan, minggu, hari bahkan hitungan jam harga cabai merah 
segar bisa berubah dengan cepat. harga cabai dalam satu hari bisa berbeda 
antara pagi dan siang hari. Harga pada pagi hari bisa mahal, tetapi pada siang 
hari bisa lebih murah. Harga yang berubah dengan cepat, kadang tidak 
disalurkan dengan cepat antar lembaga pemasaran sehingga perubahan harga 
antara pasar satu dengan pasar yang lain tidak sama. Untuk mengetahui 
perkembangan harga cabai merah di Kabupaten Brebes dapat dilihat pada 
penjelasan berikut: 
1. Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Sengon 
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 Berikut ini adalah harga cabai merah di pasar Sengon pada bulan 






Tabel 12. Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Sengon Januari 
2003-Desember 2006 



















































































































































































































































Sumber: Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 1 
Keterangan: *) adalah bulan dasar 
 Data Tabel 12 dapat digunakan untuk menggambarkan grafik 
perubahan harga cabai merah di pasar Sengon periode januari 2003 sampai 
dengan Desember 2006. Berikut grafik perubahan harga cabai merah di 



















Gambar 2. Grafik Harga Riil Cabai Merah di Pasar Sengon Januari 2003-
Desember 2006 
 Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa harga cabai merah 
pada periode Januari 2003 sampai Desember 2006 mengalami fluktuasi. 
Selama periode tersebut harga tertinggi adalah pada bulan Oktober 2005, 
sedangkan harga terendah pada bulan Mei 2003. Harga pada bulan Mei 
2003 rendah karena bulan tersebut sedang panen raya. Harga pada bulan 







2. Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Brebes 
Tabel 13. Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Brebes Januari 
2003-Desember 2006 

















































































































































































































































Sumber: Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 2 
Keterangan: *) adalah bulan dasar 
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 Data Tabel 13 dapat digunakan untuk menggambarkan grafik 
perubahan harga cabai merah di pasar Brebes. Berikut grafik perubahan 























Gambar 3. Grafik Harga Riil Cabai Merah di Pasar Brebes Januari 2003-
Desember 2006 
 Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa harga cabai merah di 
pasar Brebes mengalami fluktuasi tiap bulan. Harga tertinggi pada periode 
tersebut adalah pada bulan Oktober 2005, sedangkan harga terendah pada 
bulan Mei 2003.  
 Dari data harga di pasar Sengon dan Brebes dapat digambarkan 

























Gambar 4. Grafik Harga Riil Cabai Merah di Pasar Sengon dan Pasar 
Brebes Januari 2003-Desember 2006 
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3. Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Ketanggungan 
Tabel 14. Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Ketanggungan 
Januari 2003-Desember 2006 

















































































































































































































































Sumber: Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 3  
Keterangan: *) adalah bulan dasar 
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  Data Tabel 14 dapat digunakan untuk menggambarkan grafik 
perubahan harga cabai merah di pasar Ketanggungan. Berikut grafik 





















Gambar 5. Grafik Harga Riil Cabai Merah di Pasar Ketanggungan Januari 
2003-Desember 2006 
 Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa harga tertinggi pada 
periode tersebut adalah pada bulan Oktober 2005 dan harga terendah pada 
bulan September 2004. Bulan September 2004 merupakan panen kedua. 
 Dari data harga di pasar Sengon dan Ketanggungan dapat 






















Gambar 6. Grafik Harga Riil Cabai Merah di Pasar Sengon dan Pasar 
Ketanggungan Januari 2003-Desember 2006 
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4. Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Bumiayu 
Tabel 15. Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Bumiayu Januari 
2003-Desember 2006 

















































































































































































































































Sumber: Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 4 
Keterangan: *) adalah bulan dasar 
 Data Tabel 15 dapat digunakan untuk menggambarkan grafik 
perubahan harga cabai merah di pasar Bumiayu pada periode Januari 2003 
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Gambar 7. Grafik Harga Riil Cabai Merah di Pasar Bumiayu Januari 2003-
Desember 2006 
 Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa harga tertinggi pada 
periode Januari 2003 sampai Desember 2006 adalah pada bulan Oktober 
2005, sedangkan harga terendah adalah pada bulan Juni 2003. 
Dari data harga di pasar Sengon dan Bumiayu dapat digambarkan 
























Gambar 8. Grafik Perkembangan Harga Riil di Pasar Sengon dan Pasar 
Bumiayu Januari 2003-Desember 2006 
 Berdasarkan Grafik (4, 6 dan 8) perkembangan harga riil cabai 
merah di pasar Sengon dan ketiga pasar eceran dapat dilihat bahwa ada 
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suatu kondisi yang menarik dimana harga di pasar eceran tidak selalu lebih 
tinggi daripada pasar induk Sengon. Pada bulan-bulan tertentu harga di 
pasar eceran lebih rendah daripada harga di pasar induk Sengon, karena 
cabai merah yang dipasok ke pasar eceran tidak selalu berasal dari pasar 
Sengon, sehingga pedagang di pasar eceran bisa  menjual cabai merah 
lebih rendah dari pasar induk karena pedagang sudah mendapat 
keuntungan.  
B. Analisis Hasil Penelitian  
Dalam analisis regresi antara dua pasar didapatkan angka-angka yang 
dapat digunakan untuk merumuskan suatu permasalahan ekonomi dengan 
pendekatan ekonometrika. Berikut hasil analisis regresi: 
Tabel 16. Hasil analisis regresi model keterpaduan pasar  
Pasar Koefisien 
regresi 










  1,132*  







15,572 1,681 0,000 0,521 
Ketanggungan 0,201ns 
  1,071*  







26,617  0,000 0,650 
Bumiayu   0,563*  








31,069  0,000 0,684 
Sumber: Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 5,6,7 
Keterangan: * = nyata pada tingkat kepercayaan 95% 
   ns = tidak nyata pada tingkat kepercayaan 95% 
Dari Tabel 16 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Keterpaduan pasar antara pasar Brebes dengan pasar Sengon 
a. Koefisien Determinasi ( R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui kesesuaian model yang 
digunakan. Nilai R2  untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dalam 
menerangkan variabel tidak bebasnya. Hasil analisis regresi antara 
pasar Brebes dengan pasar Sengon didapat nilai koefisien 
determinasinya (R2) sebesar 0,521 atau 52,1 persen. Nilai ini berarti 
bahwa harga riil cabai merah di pasar Sengon dapat diterangkan oleh 
variabel bebasnya sebesar 52,1 persen yang dimasukkan dalam model, 
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sedangkan sisanya 47,9 persen diterangkan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak diteliti di dalam model. 
b. Uji F  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel tak bebasnya pada 
tingkat signifikansi (α) tertentu. Berdasarkan Tabel 16 analisis varian 
harga cabai merah pasar Brebes dengan pasar Sengon didapatkan nilai 
F hitung sebesar 15,572 dengan tingkat signifikansi 0,000. F hitung 
lebih besar dari F tabel, maka model regresi secara keseluruhan tepat 
digunakan pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas.   
c. Uji t 
Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel tak 
bebasnya pada tingkat signifikansi (α) tertentu.  
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa variabel bebas yang 
berpengaruh terhadap harga riil cabai merah di pasar Brebes adalah 
harga cabai merah di pasar selisih harga cabai merah di pasar Sengon 
antara bulan tertentu dengan bulan sebelumnya, harga cabai merah di 
pasar Sengon pada bulan sebelumnya. Sedangkan variabel yang tidak 
berpengaruh nyata adalah harga cabai merah di pasar Brebes bulan 
sebelumnya. 
Variabel selisih harga cabai merah di pasar Sengon antara bulan t 
dengan bulan t-1 mempunyai nilai t hitung 5,016 yang nyata pada taraf 
kepercayaan 95 persen dengan nilai koefisien regresi 1,132. Tanda 
koefisien yang positif ini memberi petunjuk adanya hubungan searah 
antara selisih harga cabai merah di pasar Sengon antara bulan t dengan 
bulan t-1 dan harga cabai merah di pasar Brebes pada bulan t. Berarti 
apabila ada peningkatan perubahan selisih harga di pasar Sengon pada 
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bulan t dengan bulan t-1 sebesar satu satuan maka harga cabai merah 
di pasar induk pada bulan t akan naik sebesar 1,132 satuan. 
Variabel harga cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1 
mempunyai nilai t hitung 3,180 yang nyata pada taraf kepercayaan 95 
persen dengan nilai koefisien regresi 1,051. Tanda koefisien yang 
positif ini memberi petunjuk adanya hubungan searah antara harga 
cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1 dengan harga cabai merah 
di pasar induk pada bulan t, berarti apabila ada peningkatan harga 
cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1 sebesar satu satuan maka 
harga cabai merah di pasar Brebes pada bulan t akan naik sebesar 
1,052 satuan. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson. 
Hasil analisis model ini memberikan nilai Durbin Watson sebesar 
2,007. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai d pada 
tingkat a = 1 % didapatkan nilai dL =1,216 dan du = 1,484. Karena 
nilai DW 2,007 maka du < DW < (4-du) atau 1,484 < 2,007 < 2,516 
yang berarti tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif. 
e. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil analisis regresi antara pasar Brebes dengan 
pasar Sengon, antara variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas, hal 
ini terlihat dari nilai Pearson Corelation kurang dari 0,8.  
f. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk melihat ada tidaknya heterokesdasitas dilakukan dengan 
metode grafik, yaitu dengan melihat diagram pencar (Scatterplot). Dari 
diagram scatterplot dapat terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk sebuah pola yang teratur, tetapi menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa 




Berdasarkan hasil analisis, maka didapatkan persamaan berikut : 
P1t =0,095(P1t-1 ) + 1,132 (PAt – PAt-1) + 1,051 (PAt-1) 
Dari hasil analisis antara pasar Brebes dan pasar Sengon maka dapat 
diketahui tingkat keterpaduan pasar dengan melihat nilai IMC (Indeks 





Perbandingan nilai koefisien regresi variabel harga cabai merah di pasar 
Brebes pada bulan t-1 dengan nilai koefisien regresi variabel harga cabai 
merah di pasar Sengon pada bulan t-1 dapat diketahui nilai IMC sebesar 
0,09. Menurut Timmer (1987) dalam Setyowati (2005), IMC dengan nilai 
kurang dari satu merefleksikan tingkat keterpaduan pasar dalam jangka 
pendek (short run integration) yang tinggi. Nilai IMC yang diperoleh 
dalam penelitian ini kurang dari satu sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keterpaduan pasar jangka pendek komoditas cabai merah antara 
pasar Brebes dengan  pasar Sengon di Kabupaten Brebes tinggi. 
2. Keterpaduan Pasar antara Pasar Ketanggungan dengan Pasar Sengon 
a. Koefisien Determinasi ( R2) 
Dari hasil analisis regresi antara pasar Ketanggungan dengan 
pasar Sengon didapat nilai koefisien determinasinya (R2) sebesar 0,650 
atau 65 persen. Nilai ini berarti bahwa harga riil cabai merah di pasar 
Sengon dapat diterangkan oleh variabel bebasnya sebesar 65 persen 
yang dimasukkan dalam model, sedangkan sisanya yang 35 persen 
diterangkan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti di dalam 
model. 
b. Uji F  
Berdasarkan Tabel 16 hasil analisis regresi antara pasar 
Ketanggungan dengan pasar Sengon didapatkan nilai F hitung sebesar 
26,619 dengan tingkat signifikansi 0,000. F hitung lebih besar daripada 
F tabel (1,681), maka model regresi secara keseluruhan tepat 
digunakan pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hasil ini 
 58 
mengindikasikan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas.  
c. Uji t 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa variabel bebas yang 
berpengaruh terhadap harga riil cabai merah di pasar Ketanggungan 
adalah selisih harga cabai merah di pasar Sengon antara bulan t dengan 
bulan t-1 dan harga cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1. 
Sedangkan variabel tidak berpengaruh nyata adalah variabel harga 
cabai merah di pasar Ketanggungan bulan t-1. 
Variabel selisih harga cabai merah di pasar Sengon antara bulan t 
dengan bulan t-1 mempunyai nilai t hitung 7,246 yang nyata pada taraf 
kepercayaan 95 persen dengan nilai koefisien regresi 1,071. Tanda 
koefisien yang positif ini memberi petunjuk adanya hubungan searah 
antara selisih harga cabai merah di pasar Sengon antara bulan t dengan 
bulan t-1 dan harga cabai merah di pasar Ketanggungan pada bulan t. 
Berarti apabila ada peningkatan perubahan selisih harga di pasar 
Sengon pada bulan t dengan bulan t-1 sebesar satu satuan maka harga 
cabai merah di pasar Ketanggungan pada bulan t akan naik sebesar 
1,071 satuan. 
Variabel harga cabai merah di pasar Ketanggungan pada bulan   
t-1 mempunyai nilai t hitung 3,625 yang nyata pada taraf kepercayaan 
95 persen dengan nilai koefisien regresi 0,870. Tanda koefisien yang 
positif ini memberi petunjuk adanya hubungan searah antara harga 
cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1 dengan harga cabai merah 
di pasar Ketanggungan pada bulan t, berarti apabila ada peningkatan 
harga cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1 sebesar satu satuan 
maka harga cabai merah di pasar Ketanggungan pada bulan t akan naik 
sebesar 0,870 satuan. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson. 
Hasil analisis model ini didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 2,032. 
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Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai d pada tingkat a = 
1 % didapatkan nilai dL = 1,216 dan du = 1,484. Karena nilai DW 
2,032 maka du < DW < (4-du) atau 1,484 < 2,032 < 2,516 yang berarti 
tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif. 
e. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil analisis regresi antara pasar Ketanggungan 
dengan pasar Sengon, tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel-
variabel bebasnya, hal ini terlihat dari nilai Pearson Corelation yang 
kurang dari 0,8. 
f. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk melihat ada tidaknya heterokesdasitas dilakukan dengan 
metode grafik, yaitu dengan melihat diagram pencar (Scatterplot). Dari 
diagram scatterplot dapat terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk sebuah pola yang teratur, tetapi menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama sehingga tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil analisis regresi antara pasar Sengon dan pasar 
Ketanggungan, maka didapatkan persamaan sebagai berikut : 
P2t = 0,201 (P2t-1 ) + 1,071 (PAt – PAt-1) + 0,870 (PAt-1) 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui tingkat keterpaduan pasar dengan 






Perbandingan nilai koefisien regresi variabel harga cabai merah di pasar 
Ketanggungan pada bulan t-1 dengan nilai koefisien regresi variabel harga 
cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1 didapatkan nilai IMC sebesar 
0,23. Nilai IMC yang diperoleh ini lebih kecil dari satu sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat keterpaduan pasar jangka pendek komoditas 
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cabai merah antara pasar Ketanggungan dengan pasar Sengon di 
Kabupaten Brebes tinggi. 
3. Keterpaduan Pasar antara Pasar Bumiayu dengan Pasar Sengon 
a. Koefisien Determinasi ( R2) 
Hasil analisis regresi antara pasar Sengon dengan pasar Bumiayu 
didapat nilai koefisien determinasinya (R2) sebesar 0,684 atau 68,4 
persen. Nilai ini berarti bahwa harga riil cabai merah di pasar Bumiayu 
dapat diterangkan oleh variabel bebasnya sebesar 68,4 persen yang 
dimasukkan dalam model, sedangkan sisanya yang 31,6 persen 
diterangkan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti di dalam 
model.  
b. Uji F  
Berdasarkan Tabel 16 didapatkan nilai F hitung sebesar 31,069 
dengan tingkat signifikansi 0,000. F hitung lebih besar daripada F 
tabel, maka model regresi secara keseluruhan tepat digunakan pada 
tingkat kepercayaan 95 persen. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 
variabel tidak bebas.  
c. Uji t 
Berdasarkan Tabel 16 hasil analisis uji t bisa diketahui bahwa 
dari masing-masing variabel bebas, maka variabel yang berpengaruh 
terhadap harga cabai merah di pasar Bumiayu adalah harga riil cabai 
merah di pasar Bumiayu pada bulan t-1 dan selisih harga cabai merah 
di pasar Sengon antara bulan t dengan bulan t-1. Sedangkan variabel 
harga cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1 tidak berpengaruh 
nyata terhadap harga cabai merah di pasar Bumiayu. 
Variabel harga cabai merah di pasar Bumiayu pada bulan t-1 
mempunyai nilai t hitung 4,356 yang nyata pada taraf kepercayaan 95 
persen dengan nilai koefisien regresi 0,563. Tanda koefisien yang 
positif ini memberikan petunjuk adanya hubungan searah antara harga 
cabai merah di pasar Bumiayu pada bulan t-1 dengan harga cabai 
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merah di pasar Bumiayu pada bulan t. Ini berarti apabila ada 
peningkatan harga cabai merah di pasar Bumiayu pada bulan t-1 
sebesar satu satuan maka harga cabai merah di pasar Bumiayu pada 
bulan t akan naik sebesar 0,563 satuan.  
Variabel selisih harga cabai merah di pasar Sengon antara bulan t 
dengan bulan t-1 mempunyai nilai t hitung 6,816 yang nyata pada taraf 
kepercayaan 95 persen dengan nilai koefisien regresi 1,076. Tanda 
koefisien yang positif ini memberi petunjuk adanya hubungan searah 
antara selisih harga cabai merah di pasar Sengon antara bulan t dengan 
bulan t-1 dan harga cabai merah di pasar Bumiayu pada bulan t. Berarti 
apabila ada peningkatan perubahan selisih harga di pasar Sengon pada 
bulan t dengan bulan t-1 sebesar satu satuan maka harga cabai merah 
di pasar Bumiayu pada bulan t akan naik sebesar 1,076 satuan. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson. 
Hasil analisis model ini memberikan nilai Durbin Watson sebesar 
1,878. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai d pada 
tingkat a = 1 % didapatkan nilai dL =1,216 dan du = 1,484. Karena 
nilai DW 1,878 maka du < DW < (4-du) atau 1,484 < 1,878 < 2,516 
yang berarti tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif. 
e. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil analisis regresi antara pasar Bumiayu dengan 
pasar Sengon, terjadi multikolinearitas diantara variabel-variabel 
bebasnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai Pearson Corelation ada 
diantara variabel-variabel bebasnya lebih besar dari 0,8.  
f. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
metode grafik, yaitu dengan melihat diagram pencar (Scatterplot). Dari 
diagram scatterplot dapat terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk sebuah pola yang teratur, tetapi menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama sehingga tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Dari hasil analisis, maka didapatkan persamaan sebagai berikut : 
P3t = 0,563 (P3t-1 ) + 1,076 (PAt – PAt-1) + 0,383 (PAt-1) 
Berdasarkan hasil analisis regresi antara pasar Sengon dengan pasar 
Bumiayu maka dapat diketahui tingkat keterpaduan pasar dengan melihat 





Dari perbandingan nilai koefisien regresi variabel harga cabai merah di 
pasar Bumiayu pada bulan t-1 dengan nilai koefisien regresi variabel harga 
cabai merah di pasar Sengon pada bulan t-1 dapat diketahui nilai IMC 
sebesar 1,47. Nilai IMC yang diperoleh lebih besar dari satu sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tingkat keterpaduan pasar jangka pendek 
komoditas cabai merah antara pasar Bumiayu dengan pasar Sengon di 
Kabupaten Brebes rendah. 
Untuk lebih jelasnya, berikut nilai IMC pada masing-masing pasar 
eceran: 
Tabel 17. Nilai IMC pada Masing-Masing Pasar Eceran 
Pasar Eceran Nilai IMC Tingkat keterpaduan 
Pasar Brebes 0,09 Tinggi 
Pasar Ketanggungan 0,23 Tinggi 
Pasar Bumiayu 1,47 Rendah 
Sumber : Hasil Analisis Penelitian 
Pasar Brebes dan pasar Ketanggungan memiliki keterpaduan pasar tinggi 
dalam jangka pendek dengan pasar Sengon, sedangkan pasar Bumiayu 
memiliki keterpaduan pasar yang rendah dalam jangka pendek dengan pasar 
Sengon. Sesuai dengan batasan Timmer dalam Adiyoga dkk. (1999), jika 
besaran indeks keterpaduan pasar semakin mendekati nol, maka tingkat 
keterpaduan pasar semakin tinggi. Sehingga dapat diketahui bahwa pasar 
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Brebes mempunyai tingkat keterpaduan yang lebih tinggi dibandingkan pasar 
Ketanggungan. 
C. PEMBAHASAN 
1. Perkembangan Harga Riil Komoditas Cabai Merah di Kabupaten Brebes 
Cabai merah merupakan komoditas pertanian yang mempunyai sifat 
khusus antara lain diproduksi musiman, mudah rusak, lokal dan spesifik 
atau tidak dapat diproduksi di semua tempat. Itulah sebabnya harga 
komoditas cabai merah selalu mengalami naik-turun atau berfluktuasi dari 
waktu ke waktu. 
Fluktuasi harga riil cabai merah dialami pada tiga pasar eceran yang 
diambil sebagai sampel pasar di Kabupaten Brebes yaitu pasar Brebes, 
Ketanggungan dan Bumiayu. Pembentukan harga suatu komoditas 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pembentukan harga tersebut salah 
satunya dipengaruhi oleh jumlah permintaan dan jumlah penawaran. Dari 
hasil penelitian dapat diketahui bahwa harga cabai merah menjadi rendah 
ketika terjadi panen raya. Tetapi harga akan melambung tinggi ketika 
adanya moment-moment tertentu misalnya hari raya.  
Harga riil cabai merah periode Januari 2003 sampai Desember 2006 
pada ketiga pasar eceran mengalami fluktuasi. Harga tertinggi pada ketiga 
pasar terjadi pada bulan dan tahun yang sama yaitu Oktober 2005. Harga 
yang tinggi ini karena bertepatan dengan puasa Ramadhan dan menjelang 
hari Raya Idul Fitri. Harga terendah pada ketiga pasar eceran berbeda, 
pasar Brebes terjadi pada bulan Mei 2003, pasar Ketanggungan terjadi 
pada bulan September 2004, dan pasar Bumiayu terjadi pada bulan Juni 
2003.  
Harga yang rendah di pasar Sengon, Brebes dan Bumiayu yaitu 
bulan Mei 2003 dan Juni 2003 terjadi karena pada bulan tersebut sedang 
panen raya. Sedangkan pada pasar Ketanggungan harga terendah tidak 
terjadi pada bulan-bulan panen raya (April, Mei dan Juni), akan tetapi 
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terjadi pada bulan September 2004 dimana terjadi panen kedua, sehingga 
menyebabkan harga rendah.  
Fluktuasi harga riil komoditas cabai merah di pasar eceran lebih 
rendah daripada harga riil di pasar induk Sengon. Faktor yang 
menyebabkan kondisi tersebut adalah karena pada bulan-bulan tertentu 
tersebut, di pasar eceran mendapat pasokan cabai dari petani langsung 
ataupun dari luar daerah Brebes. Kabupaten Brebes sebagai produsen 
cabai merah, sehingga tidak menutup kemungkinan pasar-pasar di 
Kabupaten Brebes memasok cabai dari petani langsung. Kondisi ini pula 
yang dimanfaatkan oleh daerah-daerah lain penghasil cabai merah yang 
menjadikan Brebes sebagai pasar potensial cabai merah. Daerah-daerah 
lain penghasil cabai memasok ke Brebes dengan harapan cabai cepat 
terjual. Hal ini disebabkan daerah-daerah konsumen seperti Jakarta, 
Bandung, Semarang dan sebagainya memasok cabai dari Brebes. Pasokan 
cabai dari luar daerah Brebes terkadang bisa lebih murah harganya 
daripada harga di pasar Induk, sehingga pedagang bisa menjual lebih 
rendah daripada pasar Induk karena sudah mendapatkan keuntungan. 
Pasokan cabai merah dari luar Brebes ke pasar-pasar eceran menyebabkan 
cabai yang ditawarkan meningkat sedangkan permintaan cenderung tetap. 
Cabai merah dengan sifat produk cepat rusak sehingga mengakibatkan 
pedagang di pasar eceran mau tidak mau harus menjual segera produk 
pada tingkat harga rendah, bahkan terkadang lebih rendah dari harga beli. 
Meskipun demikian, ini dirasa pedagang lebih baik daripada cabai tidak 
terjual. 
2. Keterpaduan Pasar Cabai Merah di Kabupaten Brebes 
 Secara ekonomi, kekuatan pembentukan harga akan berbeda antara 
suatu tingkat pasar dengan tingkat yang lain, karena setiap pasar memiliki 
kurva penawaran dan permintaan yang berbeda (Purnaita, 2001). Untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh pembentukan harga pada suatu pasar 
dengan pasar lainnya, maka dilakukan analisis keterpaduan pasar antara 
tingkat pasar induk dengan tingkat pasar eceran. 
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 Menurut Simatupang (1988) dua pasar dikatakan terpadu apabila 
perubahan harga dari salah satu pasar disalurkan ke pasar lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa informasi harga sangat penting untuk diketahui oleh 
pasar. Dari tiga pasar eceran, tidak semuanya memiliki keterpaduan pasar 
yang rendah terhadap pasar induk. Pasar Brebes dengan nilai IMC 0,09 
menunjukkan tingkat keterpaduan pasar dalam jangka pendek yang tinggi. 
Keterpaduan pasar dalam jangka pendek yang tinggi menunjukkan bahwa 
perubahan harga yang terjadi di pasar Sengon akan diteruskan secara cepat 
dan segera ke pasar Brebes. Hal ini didukung oleh hasil uji t yang 
menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh nyata terhadap harga di 
pasar Brebes adalah variabel harga di pasar induk Sengon bulan 
sebelumnya serta variabel selisih harga di pasar induk bulan tertentu 
dengan bulan sebelumnya. Variabel harga di pasar Brebes pada bulan 
sebelumnya tidak berpengaruh nyata terhadap harga di pasar Brebes 
tersebut.  
 Pasar Ketanggungan memiliki nilai IMC yang kurang dari 1 yaitu 
0,23. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keterpaduan pasar dalam jangka 
pendek pada pasar tersebut tinggi terhadap pasar induk Sengon. Berarti 
bahwa perubahan harga yang terjadi di pasar induk dengan cepat dan 
segera ditransmisikan ke pasar Ketanggungan. Hal ini didukung oleh hasil 
uji t yang menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh nyata terhadap 
harga di pasar Ketanggungan adalah variabel harga di pasar Sengon bulan 
sebelumnya serta variabel selisih harga di pasar Sengon bulan tertentu 
dengan bulan sebelumnya. Variabel harga di pasar Ketanggungan pada 
bulan sebelumnya tidak berpengaruh nyata terhadap harga di pasar 
Ketanggungan.  
 Pasar Brebes dan Ketanggungan sama-sama mempunyai keterpaduan 
pasar yang tinggi dengan pasar induk Sengon yang diakibatkan karena 
harga pada kedua pasar tersebut dipengaruhi oleh perubahan harga di pasar 
induk. Faktor yang menyebabkan tingginya keterpaduan pasar dalam 
jangka pendek antar pasar Ketanggungan dan Brebes dengan pasar Sengon 
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adalah jarak pasar yang cukup dekat. Faktor lainnya adalah lancarnya 
sarana dan prasarana transportasi. Keadaan jalan yang cukup memadai 
antara kedua pasar yang mempunyai keterpaduan tinggi dan tersedianya 
alat transportasi antar kedua pasar sehingga menyebabkan lancarnya 
pengiriman produk dari pasar induk ke pasar eceran.  
 Pasar Bumiayu memiliki nilai IMC lebih besar dari satu yaitu 1,47. 
Hal ini menunjukkan bahwa keterpaduan pasar dalam jangka pendek 
antara pasar Bumiayu dan pasar Brebes rendah. Artinya harga yang terjadi 
di pasar Sengon sedikit yang ditransmisikan ke pasar Bumiayu. Hal ini 
didukung oleh hasil uji t yang menunjukkan bahwa variabel yang 
berpengaruh nyata terhadap harga di pasar Bumiayu adalah variabel harga 
di pasar Bumiayu bulan sebelumnya serta variabel selisih harga di pasar 
Sengon bulan tertentu dengan bulan sebelumnya. Variabel harga di pasar 
Sengon pada bulan sebelumnya tidak berpengaruh nyata terhadap harga di 
pasar Bumiayu. Keterpaduan pasar yang rendah karena jarak tempuh yang 
cukup jauh. Jalan antara kedua pasar bergelombang dan ada beberapa jalan 
yang sudah rusak, sehingga berakibat informasi tidak tersalurkan dengan 
segera dan biaya transportasi tinggi.  
 Pengumpulan informasi tentang harga cabai di pasar induk 
sebenarnya telah dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Brebes, tetapi 
informasi yang terkumpul tidak diteruskan ke pasar-pasar eceran, 
ditambah dengan keengganan pedagang di pasar eceran untuk mencari 
informasi harga ke instansi terkait. Sehingga pasar eceran tidak mendapat 
cukup informasi tentang perubahan harga cabai. 
 Pasar Sengon dan ketiga pasar eceran berada pada sub wilayah 
pembangunan (SWP) yang berbeda-beda. Pasar Sengon terletak pada SWP 
Ib, pasar Brebes terletak pada SWP Ia, pasar Ketanggungan terletak pada 
SWP II, sedangkan pasar Bumiayu terletak pada SWP III dimana masing-
masing SWP mengembangkan sektor perdagangan. Hasil analisis 
keterpaduan pasar menunjukkan bahwa pasar eceran yang mempunyai 
keterpaduan tinggi dengan pasar Sengon adalah pasar Brebes dan pasar 
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Ketanggungan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan perdagangan cabai 
merah antara SWP Ib dengan SWP Ia dan II berjalan baik, sedangkan 
hubungan perdagangan antara SWP Ib dengan SWP III berjalan kurang 
baik. Hubungan perdagangan cabai merah antara SWP Ib dengan SWP Ia 
dan II berjalan baik karena jarak yang dekat dan adanya kepentingan untuk 
memenuhi kebutuhan masing-masing. Hubungan perdagangan berjalan 
kurang baik antara SWP Ib dengan SWP III karena letak secara geografis 
berbeda dan kepentingan untuk memajukan wilayahnya masing-masing.  
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Besarnya nilai IMC antara pasar Sengon dan pasar Brebes adalah 0,09, 
artinya tingkat keterpaduan pasar cabai merah dalam jangka pendek antara 
pasar Sengon dan pasar Brebes di Kabupaten Brebes tinggi. 
2. Besarnya nilai IMC antara pasar Sengon dan pasar Ketanggungan adalah 
0,23, artinya tingkat keterpaduan pasar cabai merah dalam jangka pendek 
antara pasar Sengon dan pasar Ketanggungan di Kabupaten Brebes tinggi 
3. Besarnya nilai IMC antara pasar Sengon dan pasar Bumiayu adalah 1,47, 
artinya tingkat keterpaduan pasar cabai merah dalam jangka pendek antara 
pasar Sengon dan pasar Bumiayu di Kabupaten Brebes rendah. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya keterpaduan pasar antara 
pasar Sengon dengan pasar Brebes serta pasar Sengon dengan pasar 
Ketanggungan adalah jarak tempuh yang cukup dekat serta lancarnya 
sarana dan prasarana transportasi sehingga informasi segera tersalurkan. 
Faktor yang mempengaruhi rendahnya keterpaduan pasar antara pasar 
Sengon dengan pasar Bumiayu adalah jarak tempuh yang cukup jauh 
sehingga informasi tidak segera tersalurkan. 
B. Saran  
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1. Untuk mempertahankan kondisi pasar yang terpadu, dimana informasi 
baik yang diperoleh lewat media elektronik ataupun lembaga-lembaga 
terkait (misalnya: Dinas Pertanian) diharapkan pelaku pasar selalu 
mengikuti perkembangan harga yang terjadi. 
2. Pemerintah perlu menambah sarana transportasi dan memperbaiki 
prasarana transportasi yang rusak menuju ke pasar induk Sengon karena 
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Lampiran 1 
Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Sengon Januari 2003-Desember 2006 

















































































































































































































































Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Brebes 
Keterangan: *) adalah bulan dasar 
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Lampiran 2 
Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Brebes Januari 2003-Desember 2006 

















































































































































































































































Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Brebes 




Perkembangan harga cabai merah di Pasar Ketanggungan Januari 2003-Desember 
2006 

















































































































































































































































Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Brebes 
Keterangan: *) adalah bulan dasar 
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Lampiran 4 
Perkembangan Harga Cabai Merah di Pasar Bumiayu Januari 2003-Desember 
2006 

















































































































































































































































Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Brebes 
Keterangan: *) adalah bulan dasar 
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Lampiran 5 Hasil analisis regresi Keterpaduan pasar antara pasar Sengon dan 
pasar Brebes 
 Descriptive Statistics 
 
  Mean Std, Deviation N 
P1t 4209,9849 3244,80884 47 
P1t-1 4067,2366 3198,35603 47 
PAt-PAt-1 71,0370 1997,53810 47 




    P1t P1t-1 PAt-PAt-1 PAt-1 
Pearson 
Correlation 
P1t 1,000 ,490 ,372 ,343 
  P1t-1 ,490 1,000 -,074 ,713 
  PAt-PAt-1 ,372 -,074 1,000 -,506 
  PAt-1 ,343 ,713 -,506 1,000 
Sig. (1-tailed) P1t , ,000 ,005 ,009 
  P1t-1 ,000 , ,310 ,000 
  PAt-PAt-1 ,005 ,310 , ,000 
  PAt-1 ,009 ,000 ,000 , 
N P1t 47 47 47 47 
  P1t-1 47 47 47 47 
  PAt-PAt-1 47 47 47 47 
  PAt-1 47 47 47 47 
 











a  All requested variables entered, 
b  Dependent Variable: P1t 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,722(a) ,521 ,487 2323,45603 2,007 
a  Predictors: (Constant), PAt-1, PAt-PAt-1, P1t-1 






Model   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 252190823,875 3 84063607,958 15,572 ,000(a) 
  Residual 232133259,783 43 5398447,902     
  Total 484324083,658 46       
a  Predictors: (Constant), PAt-1, PAt-PAt-1, P1t-1 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 785,618 675,291   1,163 ,251 
  P1t-1 ,095 ,173 ,094 ,547 ,587 
  PAt-PAt-1 1,132 ,226 ,697 5,016 ,000 
  PAt-1 1,051 ,330 ,629 3,180 ,003 
a  Dependent Variable: P1t 
 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1603,5615 14091,7764 4209,9849 2341,45451 47 
Std. Predicted Value -1,113 4,220 ,000 1,000 47 
Standard Error of 
Predicted Value 344,823 1708,248 618,162 281,067 47 
Adjusted Predicted Value 1367,4969 10812,6699 4091,0637 2103,21983 47 
Residual -4700,20215 5837,83545 ,00000 2246,41386 47 
Std. Residual -2,023 2,513 ,000 ,967 47 
Stud. Residual -2,099 2,708 ,022 1,039 47 
Deleted Residual -5059,21289 6783,16943 118,92116 2627,80878 47 
Stud. Deleted Residual -2,189 2,939 ,032 1,077 47 
Mahal. Distance ,034 23,886 2,936 4,692 47 
Cook's Distance ,000 ,963 ,050 ,150 47 
Centered Leverage Value ,001 ,519 ,064 ,102 47 
a  Dependent Variable: P1t 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Lampiran 6 Hasil analisis regresi keterpaduan pasar antara pasar Sengon dan pasar 
Ketanggungan 
 Descriptive Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
P2t 4555,5455 2740,69560 47 
P2t-1 4412,7972 2704,23932 47 
PAt-PAt-1 71,0370 1997,53810 47 




    P2t P2t-1 PAt-PAt-1 PAt-1 
Pearson 
Correlation 
P2t 1,000 ,472 ,414 ,379 
  P2t-1 ,472 1,000 -,276 ,793 
  PAt-PAt-1 ,414 -,276 1,000 -,506 
  PAt-1 ,379 ,793 -,506 1,000 
Sig. (1-tailed) P2t , ,000 ,002 ,004 
  P2t-1 ,000 , ,030 ,000 
  PAt-PAt-1 ,002 ,030 , ,000 
  PAt-1 ,004 ,000 ,000 , 
N P2t 47 47 47 47 
  P2t-1 47 47 47 47 
  PAt-PAt-1 47 47 47 47 
  PAt-1 47 47 47 47 
 











a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: P2t 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,806(a) ,650 ,626 1677,02607 2,032 
a  Predictors: (Constant), PAt-1, PAt-PAt-1, P2t-1 






Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 224591061,545 3 74863687,182 26,619 ,000(a) 
  Residual 120933907,498 43 2812416,453     
  Total 345524969,043 46       
a  Predictors: (Constant), PAt-1, PAt-PAt-1, P2t-1 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 1144,346 508,580   2,250 ,030 
  P2t-1 ,201 ,155 ,198 1,299 ,201 
  PAt-PAt-1 1,071 ,148 ,780 7,246 ,000 
  PAt-1 ,870 ,240 ,616 3,625 ,001 
a  Dependent Variable: P2t 
 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1940,0853 13861,0801 4555,5455 2209,61861 47 
Std. Predicted Value -1,184 4,211 ,000 1,000 47 
Standard Error of 
Predicted Value 249,804 1206,089 450,652 192,499 47 
Adjusted Predicted Value 1720,2793 14927,1201 4561,0213 2330,81357 47 
Residual -4660,75195 3426,93457 ,00000 1621,41851 47 
Std. Residual -2,779 2,043 ,000 ,967 47 
Stud. Residual -2,935 2,108 ,000 1,019 47 
Deleted Residual -5198,91016 3646,74072 -5,47574 1812,55545 47 
Stud. Deleted Residual -3,244 2,200 -,002 1,048 47 
Mahal. Distance ,042 22,814 2,936 4,296 47 
Cook's Distance ,000 ,249 ,032 ,054 47 
Centered Leverage Value ,001 ,496 ,064 ,093 47 
a  Dependent Variable: P2t 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Lampiran 7 Hasil analisis regresi keterpaduan pasar antara pasar Sengon dan pasar 
Bumiayu 
 Descriptive Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
P3t 4502,1989 3113,75002 47 
P3t-1 4419,8709 3133,03960 47 
PAt-PAt-1 71,0370 1997,53810 47 




    Pit Pit-1 PA3t-PA3t-1 PA3t-1 
Pearson 
Correlation 
P3t 1,000 ,563 ,422 ,310 
  P3it-1 ,563 1,000 -,261 ,741 
  PAt-PAt-1 ,422 -,261 1,000 -,506 
  PAt-1 ,310 ,741 -,506 1,000 
Sig. (1-tailed) P3t , ,000 ,002 ,017 
  P3t-1 ,000 , ,038 ,000 
  PAt-PAt-1 ,002 ,038 , ,000 
  PAt-1 ,017 ,000 ,000 , 
N P3it 47 47 47 47 
  P3t-1 47 47 47 47 
  PAt-PAt-1 47 47 47 47 
  PAt-1 47 47 47 47 
 
 Variables Entered/Removed(b) 
 





P3t-1(a) , Enter 
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: P3t 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,827(a) ,684 ,662 1809,51173 1,878 
a  Predictors: (Constant), PAt-1, PAt-PAt-1, P3t-1 






Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 305193895,401 3 101731298,467 31,069 ,000(a) 
  Residual 140796306,822 43 3274332,717     
  Total 445990202,224 46       
a  Predictors: (Constant), PAt-1, PAt-PAt-1, P3t-1 








Model   B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 857,589 532,732   1,610 ,115 
P3t-1 ,563 ,129 ,567 4,356 ,000 
PAt-PAt-1 1,076 ,158 ,690 6,816 ,000 
1 
PAt-1 ,383 ,234 ,239 1,641 ,108 
a  Dependent Variable: P3t 
 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1133,5852 15208,1016 4502,1989 2575,78142 47 
Std. Predicted Value -1,308 4,156 ,000 1,000 47 
Standard Error of 
Predicted Value 277,922 1309,826 490,952 196,089 47 






,00000 1749,51115 47 
Std. Residual -1,773 2,302 ,000 ,967 47 





8 5,16825 2036,66539 47 
Stud. Deleted Residual -1,961 2,532 ,008 1,056 47 
Mahal. Distance ,106 23,124 2,936 4,337 47 
Cook's Distance ,000 ,838 ,049 ,154 47 
Centered Leverage Value ,002 ,503 ,064 ,094 47 
a  Dependent Variable: Pit 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Lampiran 8 Peta Kabupaten Brebes 
 
 
 
 
 
 
 
